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ABSTRAKSI 

Nama : Nurhayati 

Program Studi : MPKP 

Judul : Pemnan Sektor Perbankan Dalam Mempengarubi Pertumbuhan 
Investasi Daerah (Periode 2002-2006) 

Tesis ini menganalisa tentang peranan sektor perbankan da1am 

mempengaruhi pertumbuhan investasi daerah periode 2002 sampai 2006 di 

Indonesia, Obyek penelitian mengambil contoh kasus di Indonesia dengan 

menggunakan data panel yang merupakan penggabungan antara data time series 

dan cress section) dimana data time series dari tahun 2002~2006 dan cross section 

27 provinsi di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda 

dengan metode fiXed effect. Dalam peneJitian ini selain variabeJ..-.variabe1 

perbankan, ada variabel control yaitu tingkat inflasi yang digunakan untuk 

mencerminkan kondisi perekonomian daerah dan variabel Upah Minimum 

Propinsi (UMP) untuk mencerminkan produktivitas tenaga ke.lja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabei inflas! dan UMP 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan investasi 

daerah. Dari lndikator perbankan, hampir semua variabel signifikan dalam 

mempengarohi pertumbuhan investasi daerah. kecuali variabel bunga. Dimana 

variabel bank dan kredit1., rnemberikan pengaruh yang positif. Hasil estlmasijuga 

mcnunjukkan variabel UMP merupakan variabel yang memberikan pengaruh 

terbesar dengan nilai koefisien 0.58297, disusul oleh variabel jumlab hank sebesar 

0.014714, kemudian variabel inflasi sebesar 0.002199. Sedangkan pengamh 

terkecil diberikan oleh variabel kreditt-l sebesar 0.002199 terhadap pertumbuhan 

investasi daerah. 

Estimasi yang dilakukan memper!ihatkan bahwa propinsi~propinsi yang 

bcrada di Kawasan Barat Indonesia (KBI) khususnya propinsi yang berada di 

pulau Jawa memiliki tingkat pertumbuhan investasi tinggi dibandingkan dengan 

propinsi yang berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI). 

Kala Kunci: Data Pane!. Fixed Effect, lnvestasi Daerah, Perbankan 
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ABSTRACT 

Name : Nurhayati 

Study Program: MPKP 

Title : Banking Role~s Sector Toward Influencing Regional Investment Growth 

The Thesis is about analyzing of banking role's sector towards influencing 

regional investment growth during 2002 - 2006 period in Indonesia. Object research was 

taking case sample in Indonesia by using data panel which is a combination of data time 

series and cross section, where data time series is from year 2002 - 2006 and 27 

province in Indonesia as cross section. Multiple regression and fixed effect method were 

using in this analysis method. In addition to banking variable, there is also control 

variable in this research inflation rate level which are used to reflect a regional economy 

condition and province minimum wage variable {UMP} to describe work force 

productivity. 

Result of the research shows thal inflation variable and UMP has a significant and 

positive influence against regional investment growth. Most of significant variable 

affecting regional investment growth from banking indicator~ except for interest variable 

where credit and bank variable provides more in positive influence. Estimation result is 

also show that UMP variable is a variable that contribute largest influence with 

coefficient rate of 0.58297, following bank variable amount of 0.014?14, then inflation 

variable of0.002199. Where.as the smallest is provided by credit variable of0.002199 

towards regional investment growth. 

Estimation is conducted and show that province in Indonesian West TeiTltory 

(KBI) particularly on Java has a high investment gt'O\\oth level compare to other provinces 

in Indonesian East Territory (KTI). 

Keyword :Data Panel, Faed Effect, Regional Investment, Banking 
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1.1 La tar Bclakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

liberalisasi perbankan berupa Paket Juni 1983 dan Paket Oktober 1988 

mempunyai peranan penting bagi perkembangan investasi di Indonesia. Pada 

tahun 1983, pemerintah Indonesia memperkenalkan suatu program pengukuran 

sektor keuangan yang akan mengubah bentuk sistem perbankan nasional sebagai 

suatu program intemasional. Kemudian disusul dengan deregulasi kedua pada 

tahun 1988. Dengan kedua deregulasi tersebut, pemerintah memberikan 

kebeba.san kepada bank untuk menentukan suku bunga maupun kebebasan dalam 

pemberian kredit., dimana sebelumnya ba1 t~rsebut dia.tur melalui pagu tertentu. 

Selain itu dengan adanya kedua deregulasi tersebut dimungkinkannya bank-bank 

mencipta.kan produk"'Produk baru, memperluas jaringan kantor bank, peningkatan 

mobilisasi dana masyarnkat, peningkatan pelayanan jasa-jasa bank dan 

meningkatkan efesiensi dalrun opernsionalnya. 

Tabell.l 
Perkembangan Jomlab Bank Umum di Setiap PulaD 

Taboo 2002·2006 (%) 

PULAU 2002 2003 2004 2005 2006 

Sumatra 24.78 25.95 25.85 25.79 26.54 
Jaw a 45.63 44.29 43.40 42.41 41,26 

Bali & Nusa Ten•""•• 7.58 7.62 7.89 8.25 8.18 

Kalimantan 8.45 8.46 8.71 9.03 9.!8 
Sulawesi 9.33 959 9.93 10.21 10.31 

Papua & Maluku 4.23 4.09 4.22 4.32 4.53 
Sumber: Bl (diofah) 

Berdasarkan tabel Ll dapat ter!ihat bahwa penyebaran bank ummn di 

Indonesia masih terpusat di Pulau Jawa. Sclama kurun waktu 2002 sampai 2006" 

pulau Jawa memiiiki bank umum scbesar 40% lebih dari seluruh jumlah bank 

umum disetiap propinsi. Disusul oleh pu1au Sumatra lebih dari 20% dengan trend 

yang cenderung meningkat setiap tahun nya, Pulau Papua dan Maluku rncrupakan 

pulau dengan jumiah bank umum yang paling rendah, dimana selama kurun waktu 
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pcnelitian porsi bank umum yang berada dipulau tersebut hanya 4% dari total 

seluruhjumlah bank umum disetiap propinsi di Indonesia, 

Walapun masib terjadi kctimpangan penyebaran bank urn urn di Indonesia, 

namum perkernbangan perbankan di Indonesia terus mengalaml kemajuan, 

ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah bank umum di setiap pr-opinsi. 

Hal ini menunjukkan semakin terbukanya akses sektor perbankan untuk 

mengumpulkan dana dari masyarakat, guna menyalurkannya kembali untuk 

kegiatan investasi. Dana yang terhimpun melalui sektor perbankan di Indonesia 

terns mengalami peningkatan dari tahun 2002 sampai tahun 2006. Pada tahun 

2006 dana pihak ketiga (DPK) yang terbimpun oleh bank umum mencapai 

1.287.102 miliar rupiah. Peningkatan penghimpunan DPK akan diikuti pula 

dengan semakin meningkatnya a.ktivita-; perbankan untuk kegiatan investasi. 

Tabel 1.2 
Perkembangan Total Kredityang Disalurkan olelt Bank Umum 

Tahun 2002 -2006 (% 

Pulau 2002 2003 2004 2005 2006 

Sumatra 13.97 14.43 14.86 15.17 15.50 
Jawa 75.42 74.09 73.11 72.68 71.85 
Bali & NllSll Tcnggara 2.58 2.55 2.39 2.46 2.45 

Kalimantan 4.04 4.41 4.93 4.90 5.04 
Sulawesi 3.45 3.89 3.93 4.o? 4.40 
Papua & Maluku 0.53 0.64 0.78 0.12 0.75 . Sumber. 81 (diolllh) 

Aktivitas perbankan yang teriihat dari penyaluran kredit oleh bank umum 

yang sefama kurun wah"tu 2002 sampai 2006 mengalami peningkatan. dimana 

pada tahun 2006 kredit yang disaiurkan oleh bank umum (termasuk bank umum 

syariah) mencapai 792.297 miliar rupiah. Jika kita melibat penyaluran kredit oleh 

bank umum (termasuk bank urnum syariah) berdasarkan !okasi hank penyaluran 

di setiap propinsi dl Indonesia terlibat pada tabel l .2. yang menunjukkan aiokasi 

penyaluran kredit masih mengalami ketimpangan. Penyalurnn kredit perbankan 

rnasih didominast pulau Jawa dibandingkan dengan penyaluran kredit di luar 

pulau Jawa. Selama kurun waktu pcnelitian pulau Jawa mendominasi penyaluran 

kredit bampfr 80%. Disusui oleh pulau Sumatra scbesar 13.97% pada rabun 2002 
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dan 15.50% pada tahun 2006. Sedangkan penyaluran kredit terkcdl berada pada 

pulau Papua dan Maluku yang hanya dibawah 1% darJ total peny,pJuran kredit di 

Indonesia, wa!aupun selama kurun waktu terus mengalami kenaikan. 

Dalam kurun wakt>J yang sama perkembangaa if1\'estasi daerah melalui 

Pembentukkan Modal Tetap Dalam Negeri (PMTDB) menunjukkan peningkatan 

seperti yang terlihat pada. tabzl 1.3. Dengan komposisi investasi didominasi oleh 

pulau Jawa lebih dari 60%. Pulau Papua dan Maluku tetap menjadi pulau dengan 

kegiatan investasi yang tetkecil dibandingkan pulau-pulau lainnya. dengan 

kegiatan investasi selaiu dibawah 2%. Selama periode penelitian 2002 sampai 

2006 relatif tidak mcnunjukkan perubahan, dimana komposisi investasi daerah 

teta:p didominasi oleh pulau Jawa. walaupun komposisi investasi di pulau Jawa 

cendemng menurun sedangkan di luar pulau Jawa relatif meningkat. 

Tabell.3 
Perkembangan PMTDB Menurut Pnlau 

Tabun 2002-2006 1%\ 

PULAU 2001 2003 2004 2005 2006 

Sumatra 19.32 20.97 20.48 19.24 19.00 
Jawa 64.15 62.85 63.82 65.22 65.14 

Ball & Nusa T""!lllara 2.60 2.32 2.28 2.20 2.!6 
Kalitnautan 8.21 8.31 7.93 7.81 7.89 
Sulawesi 3.93 3.79 3.75 3.81 3.82 
Papua & Maluku 1.79 1.75 1.73 !.73 1.98 

. Sumber, BPS (dielah) 

Penelitian~peneliti;m terdahulu menyatakan adanya peranan sektor 

perbankan da!am mendorong penlngkatan investasi, seperti peneiitlan yang 

dilakukan oleh Levine and Zervos (1998). Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

kontribusi sektor perbankan dalam pemberlan kredit perbankan sangat berperan 

dalam penentuan tingkat investasi dan memiiild hubungan yang positif. Kemudian 

studi yang dilakukan oleh Beck, Levine and Loaya (2000) telah membuktikan 

dampak positif dari pembiayaan kredit sistem perbankan t.erhadap investasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor perbankan dalam penyediaan sarana 

infrastruktur keuangan mela1ui keberadaan bank disuatu daerah juga akan 

memberikan dampak yang positif terbadap kegiatan investasl, karena akan 

memberikan kemudahan bagi investor untuk melakukan transaksinya, 
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Dengan adanya dcrgulasi pcrbankan, menyebabkan setiap bank 

mempunyai hak meoentukan b<:!sarnya tingkat suku bunga. Secarn teori disebutkan 

bahwa, kegiatan investasi tergantung dari tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga. 

merupakan indikator penentuan tingkat pengembalian modnl atas risiko yang 

ditanggung oJeh. pemillk modal di pasar keuangan dan pasar modal. Pemyataan 

terSebut dikuatkan oleh Klein (1971}, yang menyatakan faktor lain penentu 

tingkat investasi dan tingkat pertumhuhan ekonomi adalah tingkat bunga kredit 

perbankan. 

Dengan melihat fakta-fakta diatas, dapat disimpulkan pentingnya peranan 

perbank.an dalam kegiatm investasi. Mengingat adanya dominasl puJau jawa 

dalam ketersediaan infrastruklur perbankan (jumlah bank), penyaluran kredit dan 

pengalokasian investasi di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini akan 

diarahkan untuk m~lihat seberapa besar peranan sektor perbankan dalam 

mempengaruhi pertumbuban investasi daerah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

kebijakan-kebljakan yang dapat direkomendasikan. guna meningkatkan 

pertumbuhan investasi daerah di Indonesia. 

1.2 Penunusan Masalah 

Dengan melihat Iatar bclakang yang dipaparkan diatas. mengindikasikan 

adanya keterkaitan sektor perbankan dengan investasi daerah. Maka perumusan 

masalah yang akan diajukan datam pcnelitian ini adalah ..,Apakab 

perkembangan sektor perbankan mempengarubi pertnmbnban iovestasi 

daerab?u 

1.3 Tujuan dan Mamfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pcngaruh dari perkembangan 

sektor perbankan terhadap tingkat investasi daerah. Apabila tujuan di atas dapat 

tercapai maka hasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat 

langsung dan tidak Iangsung terhadap penulis, bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan untuk rnemberikan gambaran beberapa kriterla dalam 

menyusun usulan tangkab~langkah perbaikan iktim investasi di masa mendatang. 
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1.4 Hipotcsa Pcn~litian 

Berdasarkan peneliHan sebe!umnya yang dilakukan oieb Levine and 

Zervos (i998) menjeluskan bahwa pembcrian kredit perbankan sangat berperan 

dalam menentukan tingkat investasi dan mempunyai hubungan yang positif. 

Menurut Klein (1971), faktor lain penentu tingkat investasi adal.ah tingkat bunga 

krcdit perbankan~ dimana secara teori moneter disebutkan bahwa hubungan 

tingkat bunga dengan investasi adalah negatif. Keberadaan bank disuatu daerah 

merupakan stnana dan prasarana infrnstruktur keuangan yang akan memudahkan 

proses kegiatan investasi. semakin bertambah sarana irtfrastruktur keuangan 

didaerah maka pertumbuhan investasi daerah akan meningkat. Oleh karena itu 

hipotesa yang diajukan untuk menjelaskan model pertumbuhan investasi daerah 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan searah antara infrasruktur perbankan dan aktivitas 

perbankan terhadap pertumbuhan investasi daerah. 

2. Tingk:at suku bunga kredit mempunyai hubungan yang terbalik dengan 

pertumbuhan investasi daerah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tesis ini akan tersusun dalam 5 bab dengao aJur sebagai berikut: 

Bah I merupak:an Bab Pendahuluant yang terdiri dari Latar Belakang. 

Perumusan Masalah. Tujuan Penelitian, Sistematika Penulisan 

Bab II akan berisikan uraian tentang teori-tewi yang mendukung penulisan 

tesis ini, seperti teori investasi, faktor-faktor yang mempengaruhi investasi, 

peranan sektor perbankan dalam mempengaruhi investasi, bubungan investasi 

dengan tingkat bunga. Selain itu juga akan diuralkan tinjauan beberapa penelitian 

terdahulu yang re!evan dengan penulisan tesis lni. Termasuk pula didaiam bab ini 

uraian tentang kerangka berpikk dalam penuHsan tesis 

Bab Ill merupa.kan Bab Metodologi Penelitian, yang berisikan kcrangka 

pikir konseptual, spesifikasi model, hipotesa yang akan diuji, ruang Hngkup 

penelitian, serta metode analisa data. 

Bab lV menggambarkan secara umum mengenai kondisi Indonesia, 

perkernbangan investasi daerah, beserta gambaran masing-masing indikator atau 
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variabcl yang digunakan. Kemudian akan membahas pcnentuan model dan analisa 

mengenai pengaruh sektor pcrbankan terhadap investasi di daerah. 

Bab IV merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BABII 

Tinjauan Pustaka 

2.1 lnvestasi 

2.1.1 Pengertian Invcstasi 

Menurut Suparmoko (1982), investasi merupakan semua bentuk kekayaan 

yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam produksi untuk 

menambah output Dikatakan lebilt khusus bahwa investasi terdiri dari barang

banmg yang dibuat untuk pengggunaan produksi pada masyarakat yang akan 

datang. 

Menurut Sukimo (2004), investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran 

atau penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang~barang modal dan 

peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah 

barang-barang modal dalam perekonomian yang akan digunaka.."'l untuk 

memproduksi barang dan jasa di masa depan. 

Menurul Esmara (1980). investasi dapat diartikan baik dalam pengertian 

sempit maupun pengertian lua.'i. Dalam pengertian sempit diartikan sebagai setiap 

pertambahan pembentukan modal yang mengak:ibatkan teijadinya pertambahan 

kekayaan suatu daerahlnegara baik berupa bangunan, mesin~mesln. jembatan, 

irigasi, dan sebagainya. Pengertian daJam arti sempit ini lebih bersifat fisik. 

Sedangkan pengertian investa.si daiam arti Juas mencakup segata usaha-usaha 

yang bersifat non ftsik:, sumber daya manusia, penelitaian-penelitian dan berbagai 

keglatan yang sejenis deogan itu 

Berdasarkan perhitungan statistik pendapatan nasional, pengertian 

investasi adalah seluruh niiai pembelian para pengusaba atas barang-bamng modal 

dan pembelanjaan untuk mendirikan industri dan pertambahan da!am stok barang 

perusahaan yang berupa bahan mentah, barang beium diproses dan barang jadi. 

Menurut Kertonegoro ( 1995)) dari segi dunia usaha investasi adalah selisih 

dari pembelian barang modal barulbekas dengan penjualan barang modal lama 

yang dimiliki. Jadi inveslasi disini merupa:kan tamhahan netto barang modal baik 

barang modal maupun barang mod.ai lama. 
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2.1.2 Jenis-Jenis ]nvcstasi 

Dikutip dari penelilian yang dllakukan oleh Ridwan ( 1997), menyebutkan 

mcnurut Shnarmata (19&4) investasi dapat dibagi atas beberapa jenis yaitu: 

L Investasi baru, yaitu investasi bagi pembuatan sistem produksi baru, baik 

sebagai bagian dari kegiatan usaha baru untuk produksi maupun perluasan 

produksi, tetapi harus mcnggunakan sistem produksi baru. 

2. Investasi peremajaan. investasi jenis ini biasanya hanya digunakan untuk 

mengganti barang~barang kapital lama dengan yang baru~ tetapi masih 

dengan kapasitas produksi dengan ongkos produksi yang sama dengan 

a!at yang digantikan. 

3. lnvestasi rasionalisasi. jenis kelompok investasi ini peralatan yang lama 

digantikan oleh yang barn tetapi dengan ongkos produksi yang lebih 

murah walaupun kapasitas sama dengan yang digantikannya. 

4. Jnvestasi modemisasL Investasi jenis ini digunakan untuk mernproduk:si 

barang-barang baru yang memang prosesn)'a baru atau memproduksinya 

barang lama dengan proses yang baru. 

5. Investasi diveriflkasikan. Investasijenis ini diperlukan untuk memperluas 

program produksi perusahaan tertentu sesuai dengan program diveri fikasi 

kegiatan usaha produksi yang bersangkutan. 

Menurut Supannoko (1982), modal investasi daiam perekonomian dapat 

dibedakan dalam duajenis yaitu: 

f, Jnvestasi yang dilakukan bukan berdasarkan pada besamya pendapatan 

nasionat. Dengan demik.fan besar keciJnya investasi tidak: tergantung 

kepada naik turunnya pendapatan ma..,yarakat. 

2, Jnvestasf yang besar kecilnya tergantung pada besamya pendapatan 

oasional. Jika pendapatan nasional tinggi maka investasi alum meningkat, 

sebaliknya jika pendapatan masyarakat rendah atau turon, maka investasi 

akan menjadi lebih sedikit atau rendah. 

Berbagai jenis investasi dapat dibedak.an berdasarkan atas beberapa faktor, 

seperti: apakab investasi berupa surat berharga atau kekayaan langsung atau tidak 

langsung, hutang, pemyertaan atau opsi, resiko rendah atatt tinggi,jangka panjang 

atau pendek. Dalam investasi tercakup dua tujuan utama yaitu mcnggantikan 
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bagian dari pcoycdiaan modal yang rusak (dcpresiasi) dan tambahan penyetliaan 

modal yang ada (investasi ncto). 

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengarubi lnvestasi 

2.2#1 Kondisi Perekooomian Daerah 

Perekonomian daerah merupakan ukuran kinerja secara umum dari 

perekonomian makro (daerah) yang meliputi penciptaan nilai tambah, akumulasi 

kapita1, tingkat konsumsi, kine(ta sektora1 perekonomian. serta tingkat biaya 

hidup. Indikator kinerja ekonomi makro mempengaruhi daya saing daerah meta lui 

prinsip-prinsip sebagai berikut (PPSK-BI dan LP3EFE-UNPAD, 2008): 

t. NUai tam bah merefleksikan produktivitas perekonomian setidaknya jangka 

pendek. 

2. Kemakmuran suatu daerab mencenninkan kinerja ekonomi di masa lalu. 

3. Kompetisi yang didorong mekanisme pasar akan meningkatkan kinerja 

ekonomi suatu daerah. Semaldn ketat kompetisi dalam suatu 

perekonomian daerah, maka semakin kompetitif perusahaan-pcrusahaan 

yang akan bersaing secara international maupun domestik serta dalam 

menarik investasi ke daerahnya masing-mastng. 

4. Peran pemerintah daerah dari sisf anggaran dapat menjadi faktor 

pendorong meningkatnya daya saing daerah. 

:5. Keterbukaan mengukur seberapa besar perekonomian daeraft terbuka 

terhadap perdagangan international maupun antar daerah. Keberhasilan 

suatu daerall dalam perdagangan international merefleksikan daya saing 

perekonomian daerah tersebut. 

2.2.2 Kondisi Ketenagakejaan 

Penelitian yang dilakukan oleh Gao (2002) serta Cheng dan Kwan (2000), 

menganalisa pengaruh kualitas tenaga kelja terhadap pilihan lokasi investasi di 

Cina yang dilakukan oleh negara rnaju dan negara berkembang dari Asia, 

Berdasarkan temuan Gao dapat diketahui bahwa kualitas tenaga kerja mempunyai 

hubungan positif dengan lokasi foreign direct investment (FDI). Dibandingkan 

dengan negara berkembang dari Asia maka negara maju seperti Arnerika Serikat 
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dan Jcpang lcbih. memilih lokasi jnvestasi dl daerah yang mempunyai kualitas 

tenaga kerja Jebih haik. 

Dalam penclitan Gao Iebih lanjut, variabel kualitas tenaga ketja dlukur 

dari jumlah angkatan kclja berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan. Sedangkan penelitian Cheng dan Kwan memberikan kesimpulan yang 

sebaliknya dimana kualilas tenaga kerja tidak mempengaruhi pilihan Iokasi FDI. 

Hal ini dimungkinkan karena data yang digunakan Cheng dan K wan dimuJai daru 

tahun 1985 yaitu periode awal adanya investasi asing di Cina yang lebih bersifat 

unskilled-Labor-Intensive (Imelda, 2006). 

Faktor ketenagakerjaan tidak dapat dipungk.iri merupakan sal.ah satu faktor 

penting dalarn mempengarubi kegiatan investasi. Seiain kualitas tenaga kerja, 

kuantitas tenaga ke.rja juga meojadi pertimbangan. Hal ini akan mempengaruhi 

biaya tenaga kerja yang murah. Hal ini diperlruat oleh studi yang dilakukan oleh 

JETRO (2006), menemukan untuk kasus Indonesia faktor yang paling 

betpengarub terhadap lambannya pemulihan investasi di Indonesia. Fa.ktor 

utamanya adalah. semakin rnaha1nya upah buruh serta permasalahan 

ketenagakeljnan. Berbagai permasalahan tersebut menimbulkan berbagai resiko 

ketidak pastian yang rnembuat daya tarik Indonesia unt:uk investasi rnenjadi 

rendah dibar.dingkan negara asia lainnya. 

Tabel2.! 
Faktor-Faktor Pengbambat Investasi 

(% Jawaban Resoondenl 

ketidakjclasan Kctidakjelasan 
tingginya 

ketidakje1asao upah bnruh & 
NEGARA 

kebijakan 
sistem 

prosedur 
rcndabnya 

pemerintah 
perpajakan 

perdagangan 
produktivitas 

daerah dan bea cukai 
tenlll!a keria 

Slngapura 6 13 21 54 
Thailand 10 46 63 42 
India 15 56 59 56 . 
Malaysia 17 II 34 52 

FHipina 48 21 37 37 
Vietnam 61 40 51 30 
Indonesia 68 72 68 86 

Sumber. IETRO (2006) 
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Namun mahal nya upah tidak selalu mcnjadi persoalan yang pclik. Dari 

sudut pandang ekonomi upah adalah bagian dari biaya perusahaan. Bagi 

pengusaha, upah yang semakin tinggi tidak menjadl masatah jika diimbangi 

dengan peningkatan produktivitas. Banyak opir.i yang terbentuk untuk 

meningkatkan investasi daerah antara iain dari sisi upah yang kompetitif dianggap 

menjadi daya tarik terscndiri bagi investasi. Hal ini bisa dimaldumi karena upah 

tennasuk dalam biaya produksi. Dengan upah rendah maka biaya produksi juga 

bisa ditekan, sehingga produk yang dihasilkan akan menjadi produk dengan harga 

yang k:ompetitif karena bisa menjsdi leblll mura!t. Dengan demikian produk akan 

!aku dl pasaran, perusahaan akan mendapatkan keuntungan. Jika kondisinya terus 

membaik investor akan berdatangan dan lapangan kerja akan tersedia sehingga 

angka pengangguran akan semakin kecit. 

Tabel2.2 
Karakteristik Ekonomi uLama» dan "Baru'' Dari Sisi Tena!!a Keria 

ISU EKONOMI LAMA EKONOMIBARU 

Sasar:a:o Kebijakan Penyerapan tenaga kelja Upah dan pendapatan 
Utama i nenun !Full Emolovmentl I vanolebih tin••i 

Keterampilan khusus Keterampilan Juas, 
Keterampilau pekerjaan (Job-speciftc 

Skills\ 
pelatihan siiang (Broad 
Skllls, Cross~traini~f!) 

Kebutu&an Pendidikan Suatu keterampilan Pembelajaran rnenerus 
I (Life/one Learninel 

Hu~=~n Buruh-
Man emcn Advers Verdana Kolaboratif 

Sifat dalam Bekerja Stabil 
Ditandai oJeh resiko dan 

I neluan• . Sumber. Atkmson dkk (1999) 

Jika kita mengkaji lebih dalam pada lllbel 2.2 dapat dilihat parbedaan 

pandangan antara ekonomi lama dan ekonorni baru. Pada tabel 2.2 tertihat 

pemikiran ekonomi baru memberikan pengetian, suatu ekonomi yang produktif 

dapat membayar upah yang tinggi kepada peketjanya. Sebaliknya suatu ekonomi 

yang tidak produktif banya dapat memberikan upah yang rendah. Ekonomi yang 

produktif menghasi!kan keuntungan yang tinggi pada modal yang diinvestasikan 

dalam aktivitas bisnisnya, sebaliknya ekonomi yang tidak produktif hanya 

memberikan keWltungan yang rendah. Produktivitas menentukan kemakmuran 
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dan daya saing, l?emikiran bahwa upah yang rendab akan membuat suatu negara 

!ebih kompetitif adalah tidak bcnar. Upah rendah berarti bahwa suatu perusahaan 

tidak kompetitif dan tidak dapat mendukung standar hidup yang tinggi (Herry, 

2008). 

Di Indonesia upah tenaga kerja di tetapkan dengan Upah Minimum 

Propinsi (UMP). Pasal 89 Ayat (3) UU Ketenagakeljaan merumuskan, upah 

minimum ditetapkan gubernur berdssarkan usuian Dewan Pengupahan Provinst 

dan atau Bupati atau Walikota. Sementara pasal lain dari UU Keteoagak:erjaan 

menyebutkan bahwa upah minimum diarahkan unr:uk pencapaian kebutuhan hidup 

layak (KHL), KHL adalah standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang 

pekerjalburuh lajang untuk: dapat hidup fayak baik secara fisik~ nonfisik maupun 

sosial, untuk satu bulan. sebagaimana diatur dalam Pennenakertrans No 17 Tahun 

2005. Berdasarkan peraturan ini, kebutuhan hidup seorang peketja lajang terdiri 

dari 46 komponen, yang dibagi dalam tujuh kelompok kebutuha.n., yaitu makanan 

dan minuman (11 komponcn). sandtmg (9 komponen), perumahan ((9 

komponen). pendidikan (1 komponen), kesehatan (3 komponen), trnnsportasi (I 

komponen), dan rekreasi & tabungan (2 komponen). 

Kebutuhan hidup layak dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 

produktivitas perusahaan yang pada akhimya dapat meningkatkan produktivitas 

nasional. Produktivitas tena.ga kelja dapat diartikan sebagai hanyaknya output 

yang diproduksi oieh seorang tcnaga kerja secara rata-rata dalam satu jam. Seperti 

yang kita ketahui pertumbuhan ekonomi akan meningkat bila perek:onomian 

mengalami kenaikan output secara total. Hal ini terkait dengan produktivitas 

tenaga kerja karena semakin tinggi produktivitas tenaga kelja ma.ka akan semakin 

tinggi output yang dihasilkan~ sehingga melalu1 pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

rnaka standar hidup masyarakat ak:m rnembaik. 

Pemyataan diata.s didukung oleb studi yang dilakukan oleh KPPOD 

bersama USAID (2003). Studi ini mengenai peringkat daya saing investasi daerah 

berdasarkan lima kategori faktor pendukung diantaranya fuktor tenaga ketja dan 

produktivitas. Faktor tersebut dipecah kembaU menjadi tiga variabel yaitu, 

ketersediaan tenaga keJja, biaya tenaga ketja, serta produktivitas tenaga keija. 

Hasil yang didapatkan menunjukkan faktor tenaga kerja dan pmduktivitas 
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mendapat bobot penilaian terbesar kedua yaitu 13% setclah bobot penilaian untuk 

faktor kelembagaan. 

2.2.3 Kon<lisi Jnfrastruktur 

Ikilm investasi yang kondusif tercermin dari ketersediaan sarana dan 

prasarana infrastruktur yang baik, Peningkatan sarana infrastruktur dibarapkan 

dapat mendorong kegiatan investasi sehingga menciptakan kesejahteraan 

masyamkat dan mempercepat pertumbuhan ekonomL Daerah yang mempunyai 

sarana dan prasarana infrastruktur yang lebih baik akan lebih unggul dalam 

menarik investasi masuk kedalam daerahnya serta akan lebih. cepat berkembang 

dihandingkan dengan daerah yang memiliki prasamna yang minim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shapiro (2002) mengkaitkan ketersediaan 

infrnstruktur dengan pHihan fokasi jnvestasi. Penelitian ini menyimpulkan 

ketersediaan infrastruktur terutama oleh pemerintah adalah deterninan penting 

da1a.m mempengarubi investasi baik dari dalam maupun dari luar negeri. Semakin 

membaiknya infrastruktur oleh pemerintah merupakan fakror penarik investasi. 

Kumar (2001) menganaJ!sa masuknya foreign direcl investment (fDI) 

dengan mempertimbangkan ketersediaan infrastruktur di suatu negara. Datam 

peneUtian ini djnyatakan bahwa perusahaan multinasional menjadikan kualitas 

infrastruktur yang tersedia sebagai faktor utama dalam menentukan retokasi 

produksj ekspornya. Kesimpulannya adalah. kualitas in!:iastruktur merupakan 

faktor signiftkan y8Ilg dipertimbangkan dala.rn pemilihan pengalokasian 

perusahaan multinasional dalam FDI yang dilakukan secara umwn dan kbususnya 

dalam haJ efficiency-selcing production. 

2.1.4 Kondisi Perbaokan 

2.2.4.1 Infrastruktur Keuangan 

Seperti yang telah dijabarkan diatas hahwa kctersedlaan sarana dan 

prasarana infrastruktur dalam proses: pembangunan daerah akan memberikan 

kontrlbusi positif bagi peningkatan investasi daerah. Keberadaan infrastruktur 

fisik tidak hanya dengan ketersediaanjaJan, pelabuhan~ bandar udara dan sebagai 

nya, namun keberadaan bank di suatu daerab juga merupakan faktor penting. 
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Peranan Bank dalam mcnunjang kepentingan para pemegang modal memang 

sangat besar. 

Bank berfungsi sebagai pencari modal bagi suatu investasi, keuntungan 

yang diperoleh dar! beberapa perusahaan yang sudah ada, para pengusaha 

menginvestasikan kembali uangnya dalam bank untuk diusahakan kcmbali. Pada 

akhimya dengan perputaran tersebut perusahaan akan mendapatkan keuntungan 

ganda atas setiap uang yang dikeluarkannya sebagai investasL Harapan yang ingin 

dicapai dati munculnya bank~bank di daerah bisa mendorong 1.t.!mbuhnya 

pegusaba-pengusaha lokal sehingga mampu menjadi motor penggerak tumbuhnya 

perekonomian daerah bersangkutan. serta diharapkan akan rnampu ikut berperan 

dalam pembangunan ekonomi. 

Menurut Undang-Undang Poko Perbanlran No.l4 tabun 1967, salah satu 

peran bank adalah dalam usahanya bertindak sebagai pengumpul dana dalam 

bentuk simpanan dan dalam usahanya bertindak sebagai penyaiur kredit. 

Berrlasarkan tugasnya, lembaga perbankan Jndon,.ia dibadakan menjadi 5 yaitu: 

l. Bank Sentral 

Adalah bank lndonesia yang bertugas membimbing pelaksanaan 

kebijaksaoaan keuangan pemerintah dan mengkoordinir serta mengawasi 

seluruh perbankan di Indonesia 

2. BankUmum 

Adalah bank yang dalam usahanya bertindak sebagai pengumpui dana 

daiam bentuk simpanan baik giro maupun deposito serta di dalam usaha 

penyaluran dananya bertindak sebagai penyalur kredit jangka pendek. 

Bank umum ini dapat diselenggarakan atau dirniliki oleh pemerintah~ 

swasta nasional, koperasi, maupun asing. 

3. Bank Tabungan 

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 

simpanan daiam bentuk: tabungan. Bank ini da!am usahanya terutama 

memperbungabn dananya dalam bentuk kertas-kertas berharga yang 

aman (salide), menurut atauran dan bimbingan dari Bank Indonesia. 

4. Bank Pembangunan 
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Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 

simpanan dalam beotuk deposito dan mcngeluarkan kerta-kertas berharga 

jangka menengah dan jangka panjang. Kemudian dalam usahanya 

rnemberikan kredit terutam& kredit jangka rnenengah dan jangka panjang 

di bidang pembangunan. 

5, Bank-Bank Sekunder Lainnya 

Adalah bank desa, lumbung desa, bank pasar, bank pegawai, bank 

koperasi, dan Iainya yang dapat dipersarnakan dan dise1enggatakan oleh 

masyarakat. 

2.2.4.2 Aktivitas Perbankan 

Perkembangan kondisi perbankan daJam mernpengaruhi kegiatan investasi 

dapat teriihat dari tiga indikator perkembangan perbankan yang dibuat oleh King 

and Lavine pada ta.hun 1993 (Sari, 2006): 

1. Liquid Liabilities 

Adatah raslo antara besamya dana pihak ketiga yang si fatnya cair dan 

PDRB, 

2. Commercial-Central Bank 

Adalah rasio asset bank komersial yang dibagi dengan aset bank komersial 

dan aset bank sentrn L 

Tabungan a.dalah bagi;m pendapatan nasional yang tidak dikonsumsi. Bagi 

suatu negara, ta.bungan secara bruto terdiri dari tabungan pemerintah. 

tabungan rumah tangga, dan labungan perusahaan. Berdasarkan bentuknya 

tabungan berupa aset financial dan aset rill. 

Fry (1998), berpendapat bahwa tabungan nasional mengalir menjadi suatu 

investasi domestic dengan tiga cara yaitu~ melalui hibah yang berasal dari 

pemerintah~ pembiayaan sendiri, dan perbankan baik secara formal 

maupun nonformal. 

3. Privat Credit 

Adalah nilai kredit yang disa[urkan oleh bank terhadap sektor swasta 

dibagi dengan PDRB. 
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Kredit berperan penting terhadap kegiatan investasi. Kredit merupakan 

cermin scberapa besar kemampuan merniqjam untuk melakukan kegiatan 

investasi guna mendapatkan keuntungan. 

Peranan perbankan dalam mendorong pertumbuhan investasi sar.gat 

diperlukan terutama metalui usaha~usaha peningkatan mobiJisasi dana masyarakHt 

serta penggunaan danS tersebut untuk kegiatan investasi. Dana yang bera.da di 

bank merupakan dana yang di himpun dari masyarakat. Dana tersebut akan 

diakornodir dan disalurkan oleh bank melalui pemberian kredit. Dengan tingginya 

rnobilisasi dana, menyebabkan semakin besamya dana yang dipegang oJeh 

masyarakat untuk melakukan kegiatan investasi. 

Di lndonesia kredit bank umurn dibedakan menjadi tiga yaitu: 

(I). Kredit Modal Kerja (KMK), adalah kredit yang digunakan untuk membiayai 

modal kerja nasabah. KMK biasanya berjangka pendek dan disusuaikan dengan 

jangka waktu perputaran modal kerja nasabah. 

a. KMK~Revolving. Apabila kegiatan usahe. nasabah dapat bcrJangsung secara 

berkelanjutan daiam jangka panjang dan pihak bank cukup mempercayai 

kemampuan dan kemauan nasabah, rnaka fasilitas KMK nasabah da:pat 

diperpanjang setiap periodenya tanpa harus mengajukan permohonan kredit barn. 

b. KMK~Einmaleg. Apabila volume kegiatml usaha debir:or sangat berfluktuasi 

dari waktu ke waktu dan pihak bank kurang mempercayai kemampuan dan 

kemauan debitor. maka pihak bank memberikan KMK hanya satu kaJi perlode 

perputaran modal. 

(2). Kredi! lnvestasi, adalan kredit yang digunakan untuk pengadaan banlng 

modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah. 

(3). Kredit Konsumsi, adalah kradit yang digunakan dalam rangka pengadaan 

barang alau jasa untuk tujuan 'konsumsi. dan bukan sebagai barang modal dalam 

kegiatan usaha nasabah. 

Berdasarkan sekror usaha k.redit bank umum dapat digolongkan menjadi 

k:redlt real estate, kredit perdagangan dan industri, la·edit perorangan, kredit 

pertanian. krcdit Iembaga keoangan dan kredit lain-lain. Untuk krcdit real estate 

yaitu, kredit yang digunakan untuk membiayai pembangunan gedung dan 

bangunan la:innya, membiayai pembetian tanah. rumah tingga~ apartmen~ toko, 
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gcdung kantor dan sebagainya. Kredit perdagangan dan industri disalurkan untuk 

membantu perusahaan dalam pembiayaan modal kerja dan investasi. Kredit 

perorangan dlsaturkan kepada k.reditur perorangan untuk membiayai pengadaan 

barang atau jasa konsumtif. Kredit pertanian disalurk.an untuk membanru debitur 

membiayai penanaman bibit tanaman atau temak, penangkapan ikan dart panenan 

hasii usaha. Kredit lembaga keuangan disalurkan ke sektor lernbaga keuangan 

tennasuk kredit antar bank dan kredit ani.ar perusahaanjaSA asuransi. 

Berdasarkanjangka wak:lu kredit dapat digolongkan menjadi kreditjangka 

pendek, kreditjangka menengah dan kreditjangka panjang. Kreditjangka pendek, 

adalah kredit yang harus dibayarkan k.embali oleh debitur dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun, biasanya digunakan untuk membiayai kebutuban dana 

modal kerja perusahaan. Kredit jangka menengah dan panjang berkisar sekitar dua 

sampai tujuh tahun. Kredit jangka menengah dan panjang dipergunakan untuk 

membiayai pengadaan barang modal dan penentuan tingkat suku bunga kredit 

secara tetap (freed rate) atau mengambang (jloaling rate) 

2.2.4.3 Tingkat Bunga 

Investasi dHak:ukan dengan harapan akan memperoleh keuntungan dimasa 

yang akan datang. Terdapat beberapa pendekatan yang biasa dipakai untuk 

menentukan tentang kelayakan proyek investasi, yang terkait dengan sumber dana 

yang dipakai untok tnela.kukan investasi tersebut. Salah satu sumber dana 

investasi adalah berasal dar1 pinjaman. Menurut teori klasik bunga adalah harga 

dari dana pinjaman atau dana investasi. Dengan demikian bunga adalah ha.rga 

yang terjadi dipasar dana investasi. PerUelasan tentang pasar dana investasi dapat 

dijelaskan sebagai berikut: dalam suatu periode terdapat masyaraka:t yang 

menerima pendapatan melebilli apa yang mereka perlukan untuk kelebihan 

konsumsinya yang disebut dengan keiompok penabung. 

Jumlah seluruh tabungan mcreka membentuk penawaran akan dana 

pinjaman atau investasi. Di pihak lain terdapat masyarakat yang membutuhkan 

dana, umumnya pengusaha yang mcmcrlukan dana untuk keperluan usahanya 

yang disebut sebagai investor. Jumlah seluruh kebutuhan mereka akan dana 

membentuk pennintaan akan dana pinjaman atau investasi (Nopirin. 1996). 
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Menurut teori klasik, tabungan merupakan fungsi dad tingkat bunga. 

Apabila t!ngkat bunga semakin meningkat, maka keinglnan masyarakat untuk 

menabung semakin rneningkat. lnvestasi juga merupakan fungsi dari tingkat 

bunga. Semakin meningkat tingkat bunga. maka keinginan untuk melakukan 

investasi akan semakin menuruo. 

Pada tingkat bunga yang Iebih tinggi rnasyarakat akan terdorong untuk 

mengorbankan pengeiuaran untuk konsumsi. Investasi yang juga merupakan 

fungsi dari tingkat bunga akan semakin kecil kecenderungannya apabila tingkat 

hunga semakin tinggi. Seorang pengusaha akan menambah pengeluaran 

investasinya jika keuntungan yang diharapkan dati investasi lebih besar dari 

tingakat bunga yang harus dihayar untuk dana investasi tersebut yang merupakan 

ongk:os untuk penggunaan dana. Semakin rendah tingkat bunga, make. seorang 

pengusahan akan lebih terdorong untuk investasi karena biaya penggunaan dana 

yang semakin kecil. 

Para penabung dan investor akan bertemu di pasar dana pinjaman atau 

investasi yang akhir da.ri proses tawar menawar akan dihasilkan tingkat bunga 

kesepakatan. Tmgk:at bunga kesepakatan merupakan tingkat tingkat bunga dalam 

keadaan seimbang yang dicapai apabila k.einginan menabung masyarakat sama 

dengan keinginan investor untuk melakukan investasi. 

Gambar2.1 
n lnvestasi 

s, 

E, 

i l 

Dr 

L-------~~~~--~-------------+ 
So s, 

Sumbu: Nopirin (1996) 

Jumlah Rp ynng ditabungdan di 
invcstasik.un 
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Secarn grafik, keseimbangan tingkat bunga dapat digambarkan scpcrti 

dalam garnbar 2.1 keseimbaoga'1 tingkat bunga pada titik i0, dimana jumlah 

tabungar. sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga diatas io maka jumlah 

tabungan melebihi keiP.ginan pengusaha untuk melakukan ir:vestasi. Para 

penabung akan saling bersaing untuk meminjarnkan dananya dan pemingan ini 

akan menekan tingkat bunga turun kemba1I ke posisi ic. sebaliknya jika tingkat 

bunga dibawab io maka para pengusaha akan sating bersaing untuk memperoieh 

dana yang rclatif lebih kecil jumiahnya, persaingan ini akan mendorong tingkat 

bunga naik lagi Ire i,. 

Kenaikan efisiensi produksi misalnya. akan mengakibatkan keuntungan 

yang diharapkan naik. Sehingga pada tingkat bunga yang sama pengusaha 

bersedia meminjam dana yang Jebih besar untuk membiayai investasinya atau 

untuk: dana investasi yang samajum!ahnya, pengusaha bersedia membayar tingkat 

bunga yang lebih tinggi. Keadaan ini dalam gambar 2.1 diatas ditunjukkan dengan 

bergesemya kurva permintaan investasi ke kanan atas dan keseimbangan tingkat 

bunga yang baru berada di h-

23 Hubnngan Sektor Perbankan terhadap Investasi 

Berikut ini merupakan beberapa basil studi mengenai hubungan sektor 

perbankan terhadap kegiatan investasi. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada 

Masyarakat Bank Indonesia Medan melakukan penelitian mengenai "lnt.errelasi 

Struktur Kredit Perbankan. Tingkat Investasi~ dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Sumantra Utara. Dalam peneJitian ini menggunakan metode data pane! dengan 

pendekatan Fixed Effect (FE) dan Random Effect (RE), dimana data time serie!J 

2000:3-2006:4 dan data cross section empat skaia usaha (usaha mUcro, kecil, 

menengah~ besar) dan sembilan sektor ekonomi {sektor pert:anian; pertambangan 

dan penggalian} industri pengolahan; listrif4gas, dan air bersih; bangunan; 

perdagangan, hote1 dan restoran; pengangkuta11 dan komunikasi; keuangan, 

persewaan. danjasa perusahaan; dan sektor jasa-jas:a). 

Daiam penelitian ini tingkat investasi yang digunakan adalab tingkat 

lnvestasi skala us.aba dan sektor ekonomi yang merupakan persentase invcstasi 

atau PMTDB terhadap PDRB skala usaha dan scktor ekonomi, dan tingkat 
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pertumbuhan PDRB merupakan tingkat perubahan PDRB skala usaha dan sektor 

ekonomi pada periode tertenh!. Struktur kredit perbankan yang digunakan 

dibedakan antara struktur kredit perbankGn skala usaha dan sektor ekonomL 

Growth effect skala usaha dan sektor ekonomi adalah pcrbedaan tingkat 

pertumbuhan PDRB simla usaha dan sektor ekonomi. 

Hasil studl rnenunjukkan bahwa penurunan tingkat bunga kredit perbankan 

per unit akan meningkatkan tingkat inve.stasi skala usaha masing-masing sebesar 

0.02 persen, dan interaksi growth ef'f'ect dengan struktur kredit perbankan per unit 

akan meningkatkan tingkat investasi skaia usah.a masing~masing 0.0 l persen. Dari 

sisi sektor ekonomi, peningkatan interaksi growth effect dengan struktur kredit 

perbankan per unit ak.an meningkatkan tingkat investasi sektor ekonomi masing~ 

masing sebesar 0.06 persen, dan penurunan tingkat bunga kredit perbankan per 

unit akan meningkatkan investasi sektor ekonomi masing-masing sebesar 0.01 

persen. 

Studj lain yang menyatakan per.man sektor perhankan dalam investasi 

adalah seperti studi yang dilakukan oleh, Levine and Zervos (1998} menjelaskan 

bahwa pemberian kredit. perbankan sangat berperan da1am menentukan tingkat 

investasi dan pertumbuhan ekonomi. Ha.sil studi Beck. Levine and Loayza (2000) 

te1ah membuktikan dampak positif dari pembiayaat1 kredit sistem perbankan 

terhadap tingkat invesmsi dan pertumbuhan ekonomi. Levine (2002} dan Beck 

and Levine (2002) menunjukkan pengembangan sistem keuangan dan efisiensi 

sistem keuangan secara keseJuruha.n telah mempengaruhi tingkat investasi dan 

pertumbuhan ekonorni. Hasil studi ini didukung juga oleh studi yang dilakukan 

oleh Collender and Shaffer (2003}, yang menjelaskan hubungan positif antara 

struktur kelembagaan perbankan dengan pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

investasi di negara-negara industri. 

Menurut Kfein (1971), faktor lain penentu tingkat invcstasi adalah tingkat 

bunga kredit perbankan. Tingkat bunga kredit perbankan juga ditentukan oleh 

intensitas persaingan atau jumlah ban~ dimana penurunan intensitas persaingan 

bank akan meningkatkan tingkat bunga kredit dan kernudian meningkatkan 

penawamn k.redit perbankan. Selain itu penetuan tingkat bunga kredit juga 

dipengaruhi oteh kebijakan moneter, biaya intermediasi perbankan dan tingkat 
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bunga bank scntral. Menurut Ccrosi (1995). penurunan intensitas persaingan bank 

akan memudahkan bank mencapai skala ekonomis dan mengakibatk(ln penawaran 

kredit perbankan terkonsentrasi pada skaia usaha dan sektor ekonomi tertentu. 

Peningkatan struktur kredit perbankan akibat pt!nurunan intensitas persaingan 

bank akan meningkatkan investasi sektor rill dan kemudian mendorong 

pertumbultan ekonomi. Menurut levine (1997), Wachtel (200!) dan Huang and 

Xu (1999), terkonsentrasinya kredit perbankan pada industri dengan 

ketidakpastian yang rendah akan mendorong peningkatan investasi dan 

pertumbuhan elronomL 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut: 

"' / 

Perekonomian Perbankan 
Daerab 

~ / 
INVESTASI 

~ ~ 
Infrasrtuktur Ketenaga Kerjaan 

1/ ' 
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Pembahasan daiam bab ini akan meliputi spesifikasi model~ variabel yang 

akan digunak?In1 dan teknik analisa. Ruang lingkup penelitian menyajikan batasan 

objek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian. Spesifikasi model 

menjelaskan mengenai model yang akan digunakan dalam membuktikan hipotesa. 

Variabei digunakan untuk menjelaskan definisi data dan sumber data. sedangkan 

teknik analisa model digunakan untuk menganalisa data. 

3.1 Ruang Lingkup Peoclitian 

Ruang lingkup penelitian in.i terbatas pada variabel yang di kategorikan 

sebagai indikator perekonomian daerab, indikator sumber daya manusia dan 

ketenagakerjaan. indikator infrastruktur, dan indikator perbankan. Obyek 

penelitian mengambH oontoh kasus di Indonesia dengan rnenggunakan data panel 

yang merupakan penggabungan antara data time series dan cross section, dimana 

data time series dari tahun 2002-2006 dan cross section 27 provinsi di Indonesia. 

Tabel3.1 
Indikatorwlndikator vnn2 Memoou~aruhi Investasi D.aerah 

Indikator Variabel Pen bah 
Produktivitas Sektor Sekunder Produktivitas 
Dava Sainll Sektor Sekunder Sa in• 

Perekonomian Dacrah Tinl!kat Inflasi lnflasi 
Potensi Eksnor Total Daerah Eksoor 
Pem.!eluaran Pemerintah Publik 
Kualitas An!!katan Keria PPMS 

Ketcnaga Kerjaan Tinakat Peneanm:mran Terbuka TPT 
Unah Minimum Prooinsi UMP 
Nilai Tambah Sektor 

Pengangkutan 
Pen•an£kutan oer Kaoita 
Pan ian• Jalan oer Luas Wilavah Jalan 

Infrastruktur Produksi Listrik oer Kaoita Listrik 
Kapasitas Produksi Air Bersih 

I ,.,: Kaoita ... 
Air 

Kana.•itas Pelabuhan Pelabuhan 
lnfrastruktur Perbankan Bank 

---~M 

Perbankan Aktivjtas Perbankan Kreditt-t 
Tingkat Buns• Krodit Bunga - __ .... 
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3.2 Spesilikasi Model 

Model yang digunakan dalam penetitian ini adalah model jlCrtumbuhan 

investasi daerah. Model estimas:t dalam penelitian ini mengacu atau merujuk pada 

beberapa studi terdahuJu diantaranya studi yang dilakukan oleh imelda (2006) 

tentang "Analisa Faktor-Faktor Penentu Daya Tarik Investasi Daera.h dan 

Hubungannya Terhadap Pembangunan Ekonomi Regional .... Studi yang dilakukan 

oleh Sri Yani (2007) tentang "lndeks Kinerja lnvestasi Daerah dan lndeks 

Potensial [nvestasi Daerah Propinsi-propinsi di Indonesia". Studi yang dilakukan 

oleh PPSK Bank lndonesia-LP31! FE-UNPAD (2G08) tentang ,.Profol dan 

Pemetaan Daya Saing Ekonomi Daernh Kabupaten!Kota di Indonesian 

Pada akhimya fonnulasi model yang dibangun dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

LNPMTDB ~<to+ p1 Produktivitas,, + llz Saing., + p, Inflasin + P., Ekspor; + p, 
Publik;, + p. PPMS;, + ll, TPT, + lls UMP, + tJ., Pengangkutan;, + 

PmJalann + )3,, Listrikit + P12 AlRit + f'u Pelabuhanrt + f.Jr4 Bank~t 

+ Pts Kredit~t.f + ~~6 Bungaa + €it 

Dimana 

LNPMTDB 

Produktivitas 

Saing 

Inflasi 

Ekspor 

Publik 

PPMS 

TPT 

UMP 

Pengangkutan 

Jalan 

Listrlk 

Air 

= Pcrtumbuhan Investasi Daerah yang diwakili oleh 

variabel Pembentukkan Modal Tetap Domestik Bruto 

(PMTDB) 

= Produktivitas Sektor Sekunder 

= Daya Saing Sektor Sekunder 

~ Tmgkat lnflasi 

~ Potensi Ekspor Total Daerah 

"= Pengeluaran Pemeri.ntah 

~ Kualitas Angkatan Ketja 

~ Tingkat Pengangguran Terbuka 

= Upah Minimwn Propinsi nominal 

= Nilai tambah sub selctor pengangkutan per Kapita 

= Panjangjafan per luas wilayah 

~ Produksi Lisllik per Kapita 

= Kapasitas. Produksi Air Bersih per Kapita 
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Pelabuhan 

Bank 

Kreditt·l 

Bunga 

no 

= Al-tivitas pelabuhan 

= Infrastruktur Keuangan 

= Aktivitas Perbankan 

= Tingkat Suku Bunga Kredit 

= Intersep atau Konstanta 
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p, Pz, p,, ..... p, = Parameter dari masing-masing indikator/variabel yang 

akan diuji secara statistik dan ekonomctrlk 

=error 

i ~ l, 2, 3, ......... , N (jumlah 27 provinsi di Indonesia) 

t = I, 2, 3, .......... T Oumlah tahun observasi) 

Selanjutnya dengan menggunakan persamaan diatas, diharapkan akan 

menghasilkan nilai p, p,, p,, p,, p., P,, P10. P11. p,, p,,jl,. dan Pts > 0 kemudian 

fl:h ~' llt, dan ~~6 < 0. 

3.3 Proses Pengujlan Model Terbaik 

Dari model lengkap diatas akan dilakukan pengujian beberapa model 

altematif untuk: metihat model terbaik. Prosedur yang dilakukan untuk mencari 

model terbaik digunakan pengujian LRttst dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hu = Bt = Ba = 63 = ...... = Bi = 0 (model Restricted) 

H1 ~ G, J! Bz ,C lh J! ..... 4 G, '" 0 (model Unrr:stricted) 

Dimana L~ dirumuskan sebagai berikut: 

LJI, ~ ·2 (Ln L(l- Ln L1) 

Keterangan: 

LnLo = Likelihood ratio model Restricted 

LnL1 =Likelihood ratio modei Unrestricted 

Pengambilan keputusan apakah Ho atau H1 yang akan diteriill1l maka yang 

harus dilakukan adalah membandingkan hasil FlU! dengan Ffrlbd. Flnhd dicari pada 

a tertentu untuk m numerator dr dan (n~k) dominator dr. jika Ftw lebih besar 
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daripada Fu:JlMI maka H0 ditolak sehingga dapat disirnpulkan variabel tcrsebut 

dapat dibuang dari model dan sebaliknya. Dalam penelitian ini, pengujian LR,~1rr 

digunakan untuk menguji apakah secara statistik variabel yang tidak signifikan 

didalam model dapat dibuang atau tidak. Setelah melakukan LRwt maka mode! 

yang terbaik diajukan didalam penelitian ini adalab sebagai berikut: 

LNPMTDB #< 0.0 + fi 1 Inflasi11 + 62 UMP11 + fi 3 Banktt + 1h Kredi1it-1 - fis Bunga;1 

+£~, 

3.4 Data, Somber dan Pengukurannya 

Data yang digunakan adalah data sekunder, diambil dari sumber~sumber 

terkait yang bersifat kuantitatif, dimann variabe!-variabel peneUdan yang 

digunakan dapat diukur dengan angka-angka sesuai dengan saluan yang 

ditetapkan secara nasionai.Berikut tni perincian data..<fata yang digunakan sebagai 

proxy dari variabel-variabel yang dibutuhkan dalam estimasi: 
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a era h ---
Peneukuran Iodikafo!'_ ~- Var.iabel Sumber ·-Nlbi PDRB scktor sekundcr dibagi Produktivitas Sektor 

Sckunder 
dcngan jum!sh tenaga kctja ill BPS 
:seklor sckunder .. 

c Nilai perhitungan Location 
.!!! Daya Saing Sektor Sekunder Quotient sektor sekundet, BPS a menggunakan nilai PDRB seiinp 
0 

propinsi c .a Tin2kat lnftasi Laj11lnf!asi 45 Ko 
. BPS u 

~ PQtensi ckspor total dibagi dCJ~gan ~ Potensi Ekspor Total Daerah BPS ... 
nil<ti PDRB 
Total pcnge!Wlnln pcmcrinU!.h 

Pengeluaran Pemerintah unluk pclayanan publik dibagi BPS 
dcn2an ·umlah ocnduduk 
ToW.I !lllgkat.an kerja yang 
memiliki pendidikan minimal lulus 

c Kualitas Angkatan Kerja sctu.ra SMA dan akademlk etau BPS ~ 
~ 

pel~=: tinggi :::: dengan ."' ~ tQ1.3l didikan an tan kef a "" m 1!ngkatPenganggur.an Jumlah pengangguran dlbagi 
"' m jumlah anglaunn kerja dika.li 100 BPS c Terbuka {l ;,..,.., 

;><: Upah minimum nominal yang 
Upah Minimum Propinsi ditct.apkan oleb pemcrinr:!!~ BPS 

berdasarkan undanJ<:~un 

Ni:~:,bah Sekt<>r Nilai tambah sckt<:ir pcngan,gkutan BPS Pen utan oer Kaoita <libagi dimgan jumlah pcndttduk 

Panjang Jalan per Luas 
Total par;jang jalan yang mcliputi 

~ go!()nganjalan negarn, propinsi, BPS ~ Wilayah dan kabupalen dibagi dengan lua.'l 

~ wilavah 

Produksi Lisl:rik per Kapita Nilai tambah sub sektor lislrik BPS "' dlbat>i dem•an iumlah I'K!nduduk 
~ - Kapasitas Produksi Air Bersih Total kapasitas produksl air bersih 

PDAM dibagi dengan jumlah BPS per Kapita ! ocnduduk 

Kaoasitas ·Pelabuhan Kapasltas boogkar muat pelabuh:m BPS 

lnfrastrukt<>r Perbankan 
Jumlo.h bank umum yang ada <ii 
suatu propinsi, tidak temw:uk Bl 
kanlot cabruiP bank ornum. 

~ Total kredit yang disalurkan 
-

. 
~ menunrt lokasi bank umtml, 
m Aktivitas Perbankan tcrmasuk didalamnya bank umum Bl 
-" 
~ 

,f svariah. 
Rata~rata t.ertimbang tingkat suku 

Tingkat Bunga Kredit bunga kredit bank umum di sl!lltu BI 
! omOinsL 
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3.4.1 Pcmbentukkao Modal Tctap Domestik Bruto (PMTDB) 

Dalam penelitian ini untuk mcwakili variahcl invcstasi berdasarkan konsep 

pada variabel investasi yang berasal dari Pembentukan Modal Tetap Domestik 

Bruto (PMTDB), yang diperoleh dari PDRB berdasarkan penggunaan. 

Penggunaan pendekatan ini dilakukan untuk mempersempit definisi investasi 

yang digunakan dalam variabel penelitian. Dalam penelitian ini variabel investasi 

digunakan sebgai variabel dependent. 

PMIDB adalah pengeluaran untuk barang modal yang mencakup 

pengadaan, pembuatan dan pembelian barang modal (Statistik Jndonesi~ 2002). 

Barang-barang modal tersebut dapat bersifat baru atau bekas yang dibeli dari 

dalam maupun luar negeri serta mempunyai masa usia pakai satu tahun atau lebih. 

Secara garis besar PMTDB dapat dibedakan atas, pembentukan modal dalam 

bentuk bangunan atau konstruksi dan pembentukk:an modal dalam bentuk mesin

mesin dan alat perlengkapan. lnvestasi yang termasuk dalam PMTDB meliputi 

investasi yang berasal dari swasta maupun pemerintah. Data PMTDB bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dalwn satuan Juta Rupiah. 

3.4.2 Bank 

Dalam penelitian ini variabel jumlah bank digunakan sebagai proksi dari 

infrastuktur perbankan. Data yang digunakan adalah jumlah bank urn urn di setiap 

propinsi yang meliputi, Bank Persero, Bank Pembangunan Daerah (BPD), BUSN 

Devisa. BUSN Nondevisa.,. Bank Campuran, dan Bank Asing. Data bank 

merupakan jumlah bank yang tersedia disetiap propinsi dan data bersumber dari 

Bank Indonesia dalam satuan unit. 

Menurut Peraturan Pemerintah No.I tahun 1965 Bank yaitu semua 

per..Jsahaan dan badan-badan, tidak memandang bentuk hukumnya secara terang

terangan menawarkan diri atau untuk sebagian besar melakukan usaha-usaba guna 

menerima uang dalam deposito atau dalam rekening koran dan juga mengadakan 

usaha-usaha untuk memberikan kredit atas tanggungan sendiri. Undang-undang 

Pokok Perbankan No.l4 tahun 1967 menyebutkan bank sebagai lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam 

lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 
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Kesimpuiannya bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk sirnpanan rlan menyalurkannya kepada masyarakat 

datam bentuk bedit dan atau bentuk~bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidur rakyat banyak. Ba!l.k merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang keuangan, artinya a.ktivitas perbankan selaiu berkaitan dalam bidang 

keuangan, 

3.4.3 Kredit,., 

Variabel kredi({_1 digunakan sebagai proksi besamya aktivitas perbankan. 

Variabel krediG-t merupakan total "kredit yang diberikan" tahun lalu oleh bank 

umum tennasuk bank umum syariah berdasarkan lokasl bank tersebut. Menurut 

pengertian resmi dari Bank Indonesia, yang dimasukkan ke dalam "kredit yang 

diberikan'' adalah semua penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu dalam rupiah atau valuta asing, berdasarkan per.setujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank pelaper dengan pihak keliga bukan 

bank, 

Dilaporkan pula pada "kredit yang diberikan" ini pembelian sumt berharga 

yang disertai dengan Note Purchase Agreement (NPA), pengambilnlihan tagihan 

dalam rongka anjak piutang, cerukan simpanan (giro be.-saldo debetloverdrajl), 

tagihan kepada nasabah karena t:tansaksf perdagangan telah jatuh waktu namun 

setelah 15 harl belum diseleSillkan oleh nasabah yang bersangkutan, dan uang 

muka lkredit keparla pegawai bank pelapor yang harus dibayar kembali oleh 

pegawai yang bersangkutan. Bagi bank yang melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan pr!nsip syariah dimasukkan ke dalam "'kredit yang diberikan11 adalah 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi basil atau jual beli, misalnya Al

musyarakah, A/-ijarah, dan Al-murabahah. 

UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, menyebutkan yang dimaksud 

dengan kredit adalan "penyediaan uang atau tagihan yang dapet dipersamakan 

dengan itu. berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

hutangnya seteJah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga". 
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Data total krcdit yang disalurkan bersumber dari B[ dan daiam satuan 

Trilyun Rupiah. Data kredit yang diganakan dalam penelitian ini berde.sarkan 

lokasi lokasi bank, dimana didalamnya sudah tennasuk penyaluran kredit 

berdasarkan scmbilau sektor usahalekonoml (sektor pertanian; pertambangan dan 

penggalian; industri pengolahan; listrik.gas. dan air bersih; bangunan; 

perdagaogan. hotel dan rcstoran; pengangkutan dan komunikasi~ keuangan, 

persewaan, dan jasa perosahaan; dan sektor jasajasa) dan berdasarkan 

penggunaan (k.redit modal kerja, konsumsi dan investasi). 

Data kredit yang ditampilkan merupakan kredit yang tercatat di neraca 

Bank dan tidak memperhitungkan penerusan kredit yang tercatat da1am rekening 

administratif(off-hukmce shee()~ kecuali dinyatakan lain. cakupan kredit meliputi 

tagiban kredit kepada penduduk dan non penduduk. 

3.4.4 Bunga 

Dalam penelitian ini variabel bunga untuk cerrninkan besamya tingkat 

suku bunga kredit, dimana data dipetoleh dari rata-rata tertimbang suku bunga 

kredit yang ditetapkan oleh bank umum yang ada di propinsi tersebuL Tingkat 

bunga mempunyai pengertian balas jasa yang diberikan oleh pihak bank kepada 

nasabahnya karena telah mempercayai bank untuk menyimpan uangnya di bank 

dan bila dilihat dari sisi bank sebagai penyedia kredit maka pihak bank yang akan 

mendapatkan balas jasa dari nasabah berupa bunga. Data tingkat suku bunga 

kredit diperoleh dari Bl dengan satuan prosentase. 

3.4.5 Inllasi 

Dalam penelitian ini tingkat inflasi dicenninkan dari besar nya nilai laju 

intlasi 45 kota. Tingkat inflasi pad.a penelitian ini digunakan sebagai indikator 

daya beH dan resiko usaha, Data Jaju inflasi bersumber dari BPS dan datam satuan 

prosentase. 

3.4.6UMP 

Merupakan upah minimum yang dibayarkan di masing-masing propinsi 

berdasarkan tingkat gaji rata-rata dasa.r yang ditentukan oleh perjanjian upah 
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berdasarkan hukum atau pcraturan yang berlaku dan dalam satuan Juta Rupiah. 

Data UMP yang dlgunakan merupakan UMP dalam nominal dan bersumbi!r dari 

BPS. 

3.5 Estimasi Meuggunakan Data Panel 

Data Panel adalah sebuah data yang digunakan untuk melihat pcrilaku 

umum suatu variabel dari berbagai unit (individu) dan antar waktu (Jintas individu 

dan lintas waktu). Kelebihan menggunakan data panel ada.lah kita dapat 

mendatami efek ekonomi yang tidak da.pat dlperoleh dengan menggunakan data 

lintas waktu (lime series} maupun data lintas individu (cross section). Latar 

be1akang digunakannnya data panel antara lain untuk mengatasi permasaiahan 

kekruangan jurnlah observasi dalam anaUsls cross section dan analisis time series 

karena akan meningkatkan degree of freedom. Kemudian jika kita dapat 

mengakomodasi infonnasi baik yang terkait dengan variabel-variabel cross 

section maupun time series, data panel secara substansial mampu menurunkan 

rnasalah omitted variabel (model yang mengabaikan vatiabel yang reJevan). 

Secam umum penggunaan data panel tnampu memberikan banyak 

keunggulan secara statistik maupun secara teoti ekonom~ antara lain (syarif, 

2007): 

1. Panel data mampu memperhitungkan beterogenitas invidu secara eksplisit 

dengan mengizinkan variabclspesifik-individu. 

2. Kemampuan mengontrol heterogenitas invidu in~ pada gilinmnya 

membuat data panei dapat digunakna untuk menguji dan membangun 

model perilaku yang 1ebih kompleks. Misalnya penomena skala ekonomis 

atau perubahan teknologi leb!b baik diteliti dengan menggunakan panel 

data daripada dengan data murni cross section maupun time series. 

3. Jika efek spesifik adalah signiflkan berkorelasi dengan variabel penjelas 

lainnya. maka pcngunaan panel data akan mengurangi masalah omitled 

varfabel sec:ara substansial. 

4. Karena mendasarkan diri pada observasl cross section yang berulang~ 

u!ang, maka data panel sangat baik digunakan untuk study of dynamic 
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adjustments seperti mobalitas tenaga kerja. lingkat keluar masuk 

pekerjaan, dan lain-lain. 

5. Dengan meningkatnya jumlah observasi maka akan berimplikasi pada data 

yang lebih informatif, lebih variatlf, kolinearitas antar variabel yang 

semakin berkurang, dan peningkatan derajat kebebasan (degree of 

freedom) sehingga dapat diperoleh hasit estimasi yang 1ebih etisien. 

Dalam analisis model data paneJ dikenal demgan tiga macam pendekatan 

estimasi yaitu pendekatan kuadrat terkcci1 (pooled least squate), pendekatan efek 

tetap lfu:ed effect), dan peudekat:an efek acak (random effect). Keliga pendekatan 

yang dilakuka.n da,lam ana lisa data panel ini akan dijelaskan pada bagian berikut 

ini: 

a. Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Sqoare) 

Pendekatan yang paling sedernana dalam pangolanan data panel adalan 

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil biasa yang diterapkan dalam data 

yang nerbentuk pool. Misalkan terdapat parsamaan berikut ini: 

untuki= 1, 2, ... ,Ndant= 1, 2, .. . , T 

Dimana N adalahjumlah unit cross section (individu) dan T adalahjumlah 

periode waktunya. Dengan mengasumsi komponen error dalam pengolahan 

kuadrnt terkecil biasa, kita dapat melakukan proses estimasi secara terpisah on.tuk 

setiap unit cross section. Untuk periode t = I, akan diperoJeb persamaan regresi 

cross seclion sebagai berikut: 

1ft= a+ PXtt + EiJ untuki= !, 2 •... , N 

yang akan berimplikasi diparolebnya persamaan sebanyak T persamaan yang 

sama. Begitu juga sebaliknya. kitajuga akan dapat memperoleh persamaan deret 

w4kt:u {tfme series) sebanyak N persamaan untuk setiap T observasi. Namun, 

untuk mendapatkan parameter a dan j3 yang konstan dan efisien, akan dapat 

dipcroleh dalam bentuk regresi yang lebih besar dengan melibatkan sebanyak NT 

observasi. 

Namun dengan asumsi bahwa parameter a dan P yang konstan apakab 

reaiistis? Misalnya kita mengamati pengaruh iklam terhadap om set pada 10 

perusahaao. Apakah realistis jika dibuat suatu model, dimana sebuah perusahaan 

yang bergerak dibidang industri makanan mempunyai intersep yang sama dengan 

Unlversttas Indonesia 

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB UI, 2009



32 

perusahaan yang bergcrak di sektor jasa? Untuk mengatasi permasa!ahan tersebut, 

ada dua buah teknik yang biasanya digunakan untuk membuat model data panel 

yailu metode Efek Tetap (Fixed Effect) dan metode Efek Aeak (Random Effect) 

(Naehrowi, 2006). 

b. Pendekatan Etek Temp (Fixed Effect) 

Kesulitan terbesar dalarn pendekatan metode kuadrat terkecil biasa 

tersebut adalah asumsi intersep d~n slope dad persamaan regresi yang dianggap 

k:onstan baik antar daerah maupun antar waktu yang mungkin Hdak beralasan. 

OeneraUsasi secara umum sering dHakukan adalah dengan memasukkan variabel 

boneka (dummy vanOble) untuk mengfzinkan terjadinya perbedaan nilai 

parameter yang berbeda-beda baik l!ntas unit cross section maupun antar waktu. 

Dalam pengojian skripsi ini, penulis akan menyoroti nilai intersep yang mungkin 

saja bisa berbeda-beda antar unit cross section. 

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka ini dikemd dengan 

sebut.an model efek tetap (,fiXed effecl) atau Leas! Square Dummy Variable atau 

disebut juga Covariance Model. Kita dapat rnenuliskan pendekatan terse but dalam 

persaman sebagai berikut: 

Yit ~ a + bXit + g2W2t + g3 WJt + ... + gNWNt 

+ d2Zi2 + d3Zi3 + ... + dTZiT+ elt 

dimana 

1 untuk individu ke-i, 2, ... , N 

Wit= 

0 uot:uk sebaliknya 

l untuk periode ke-t, t ~ 2. . . ., T 

Zi't = 

0 untuk sebaliknya 

Kita telah menambahkan sebanynk (N·I) + (T-1) variabel boneka ke 

dalam model dan menghilangkan dua sisanya untuk menghindari kolinearitas 

sempuma antar variabei penjetas. Dengan menggunakan pendekatan ini akan 

terjadi degree of freedom sebesar NT- 2- (N-1) - (T-1), all!u sebesar NT· N- T. 
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c. Pcndckatan Efek Acak (Random Effect) 

Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalam morlel efek tetap tak 

dapat dipungkiri akan dapat menimbulkan konsekuensi {trade off}. Penambahan 

variabe1 boneka ini akan dapat rnengurangi banyaknya derajat kebebasan (degree 

of freedom) yang pada akbimya akan mengurangi efistens! dari parameter yang 

diestimasi. Berkaitan denga.t hal ini, dalam model data panel dikenal pendekatan 

ketiga yaitu model efek acak (random effect). Dalam model efek acak, parameter

parameter yang berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan ke dalam 

error. Karena hal ini lab, model efek acak sering juga disebut model komponen 

error (error component model). 

dimana 

Bentuk model efek acak ini dijelaskan pada persamaan berikut jni: 

Yft = a + jJXil + ert 

Cir=Ui+Vt+Wit 

u1 -N(O. Su 2) = komponen cross section error 

v1 -N(O, 3 ./) = komponen lime series error 

w;,.- N(O, Ow2
) = komponen error kombinasi 

Kita juga mengasumsikan bahwa error secara individual juga tidak sating 

berk:orelasi begitu juga dengan error kombinasinya. 

Dengan menggunakan mode! efek acak ini, maka kita dapat menghemat 

pemakaian derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumJahnya seperti yang 

dilakukan pada model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan 

basil estimasi akan menjadi semakin efisien. 

3.5.1 Pene:otuan Mod.el Estimasi dalam Data Panel 

Seperti yang kita ketahui diatas bahwa dalam data panel kita dapat 

menggunakan tiga pendekatan daiam mcngestimasj, oieh kar~ma itu kita perh.1 

melakukan pengujian untuk menentukan mana diantara ketiga pendekatan tetsebut 

yang paling sesuai dengan data yang digunakan. Gambar 4. t akan mengaiurkan 

proses pemiiihan model yang tepat untuk digunakan : 
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Proses Pemilihan MOOel Dalam Data Panel 

Common Effccl 

Fixed Effect 

Random Effie/ 

F~Test 

Chow 1'esl 

Haussman 
Test 

3.5.1.1 Penentuan Model An tara Common Effect dan Individual Effect 

34 

Untuk menguji model terbaik antara common effect dengan individual effect 

(yang diwakilkan oleh modeljlxed effect) kita bisa me:nggunakan restricted FttM 

untuk mendapatkan nilai Fhlt:un&· Restricted F-test pada dasamya menerapkan 

intercept yang sama untuk seluroh individu. Hal ini dikarenakan terkadang asumst 

bahwa setiap unit cross section merniiiki perilaku yang sama cenderung tidak 

realistis karena mengingat dimungkinkan saja setiap unit cross section memiliki 

perilaku yang berbeda. Sebelurn menghitung besar nya restricted F le3t terlebih 

dahulu membuat bipotesis: 

Ho : «t = «2 = ~ = .... = llJ, Common Effect (Restricted) 

H1 : a1 :f; a2 :f. «J ¥: .... :f:.tli, Individual Effect (Unrestricted) 

dimana restricted F-test dirumuskan sebagai berikut: 

F.,m,(,~) = JE'JJ..-lt.J.Im 
(l·R2UR)/(n·k) 
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Keterangan: 

R2 
UR = R1 pnda Individual cffict model 

R2
R = R2 pada Common effect model 

m = Jumlah tinier restricted 

n = Jumtah observasi 

k = Jumlah parameter dalam individual E./feet Model 

untuk pengambilan keputusan apakah Ho atau Hr yang diterima maka 

bandingka.n hasil FttS/ dengan Frffbk. FrotJt.: dicari pada « tertentu untuk m numerator 

dr dan (n·k) derninator dr- Jika F.w lebih besar daripada F,..., maka Ho ditolak 

sehingga Hr diterima yang artinya model yang digunakan adalah individual effoct 

dan sebalikaya. 

3.5.1.2 Peuentuau Model Atttara Fixed Effect dan Ra11dotn Effect 

Terdapat beberapa pertimbangan teknis empiris yang dapat dijadikan acuan 

untuk memilih antarafi<ed effect (FE) atau random effoct (RE) yaitu: 

1. Bila T Oumlah unit lime series) besar sedangkan N Gumlah unit cross

section) kecil~ maka hasH FE dan RE tidakjauh berbeda. Dalam hal ini 

pilihan umumnya akan didasarkan p.ada kenyamanan penghitungan, 

yaituFE. 

2. Bila N besar dan T kecil, maka basil estimasi kedua pendekatan dapat 

berbeda secara signit'ikan. Jadi, apabila kita meyakinj babwa unit 

cross-section yang kita piHh dalam penelitian diambil secara acak 

(random) maka RE harus digunakan. Sebaliknya, apabila. kila meyakini 

bahwa unit cross section yang kita pilih dalam penelitian tidak dia.mbiJ 

secara acak maka kita harus menggunakan FE. 

3. Apabila cross~sectfcm error component (sJ: berkorelasi dengan variabel 

bebas X maka parameter yang dipero!eh dengan RE akan bias 

semen tarn parameter yang diperoJeh dengan FE tidak bias. 

4. Apabila N besar dan T kecil, dan apabila asumsi yang mendasari RE 

dapatterpenuhi, mak:a RE lebih efisien dibandingkan FE. 

Selain menggunakan c.arn diatas kita juga bisa mengambil keputusan apakah 

menggunakan fixed effect a tau random effect dapat menggunakan haustman test. 
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Penilaian akan menggunakan nilai Chi~Square Stari.vlics sehingga keputusan 

pemilihan kcdua model tersebut akan dapat ditentukan ,:;ecara statistik. Sebelum 

mel:J.kukan pcnguj ian yang pertama hams dilakuka.n adalah membuat hipotesjs 

He : Ada gangguan antar individu (random effict) 

Ht : Tidak ada gangguan antar individu (ftxed effect) 

Pengambilan keputusan didasarkan pada membandingkan basil haussman 

test ini antara nilai Chi-Square Statistics dengan dr = k, dimana k adalah jumlah 

koefisien variabel yang diestimasi. Iika Chi-Square Statistic lebjh besar dati dr 

maka Ho ditolak dan terima H1 yang berarti rnenggunakan moedl ftxed effect dan 

sebaiiknya. 
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BABIV 

AN ALI SA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Perkembangan Investasi Daenb 

Pentingnya investa'ii dacrah bagi pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

dipungkiri) hal ini dikarenakan investasi dijadikan penggerak: perekonomian 

sehingga perekonomian dapat tumbuh dengan dinamis. Selain itu dengan adanya 

investasi tenaga kelja dapat terserap dan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, proses tersebut selalu berputar. Perkembangan investasi daerah yang 

tidak begitu mengembirakan bisa dUihat dari iklim investasi yang kunmg 

kondusif. Kebija.kan dan perilaku pemerintah sangat menentukan ikHm investasi. 

Seperti yang klta lretahui bahwa investasi bersifut melihat kedepan, oleh lrerena 

itu banyaknya resiko dan ketidakpastian akan menjadi faktor penghambat. 

Menurut Basri dan Patunru (2008, dalam diskusi ekonomi. Blogspot.com} 

menyimpulkan bahwa rendahnya. tingkat investasi dan Jambatnya pertumbuhan 

ekspor Indonesia disebabkan oleh kendala~kendala di sisi penawaran yang pada 

gilirannya bermuara pada apresiasi niJai tukar~ ekonomi biaya tinggi (termasuk 

kondisi infrastruktur yangjelek, pungutan liar, biaya-logistik- atau masaJah ildim 

investasi pada umumnya), serta perubahan pola investasi dari sektor tradable 

(umumnya ada!ah komoditi ekstraktit) ke non-tradable (umumnya adalah 

konstntksi, transportasi, dan komunikasi). 

Secara umum perkembangan investasi daerah selama tahun 2002 sampai 

2006 yang diwakillren oleh Pembentukkan Modal Tetap Domestik Bruto 

(PMTDB) mengalami peningkatan wa1aupun pada tahun tertentu di propinsi 

tertentu mengalami penuronan. Terlihat pada gambar 4.1 besamya investasi 

daernh lebih banyak di pulau jawa. Dimana hampir propinsi di pulau Jawa 

menduduki peringkat teratas, seperti DK[ Jakarta, Jawa Barat. Jawa Tengah .• 

disusul oleh propinsi dl iuar puiau Jawa yaitu propinsi Riau dan Kalimantan 

Timur. Besamya prosen:tase investasi daerah pulau Jawa selalu diatas 60% dimana 

terkonsentrasinya investasi pada pulau Jawa dikarenakan penduduk terkonsentrasi 

pada pulau tersebut. seh.ingga investor cenderung membuka usaha yang meodekati 
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pasar. Untuk propinsi Riau dan Kalimantan Timur merupakan daerah yang 

memiliki kekayaan tambang sehingga selain investor terkonser.trasi di palau Jawa, 

keduu propinsi tersebut juga mefliadi sasaran investor untuk m~nanamkan 

modalnya. 

Gambar4.1 
Perkembangan PMT"-'D"-'B"-""'-''-"""'"'-'"'-'""'""'""'~----, 
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Secara urnurn selama tahun 2004 pertwnbuhan investasi daerah yang 

diliitung dari PMIDB tumbuh sehesor 15.7o/o, jauh lebih tinlllJl dibandingkan 

tahun 2003 yang tumbuh sebesar 1,0%. Sedangkan pada tahun 2005 pertumbuhan 

investasi daenili tumbuh sebesar 9.93% turun dari tahun 2004. Penurunan 

pertumbuhan investasi daerah antara lain disebabkan perlambatan pertumbuhan 

investasi non bangunan, kenaikan harga minyak dan peningkatan suku bunga 

kredit sehingga hal tersebut berdampak pada kenaikan biaya produksi dan 

investasi. Selain hal itu pada tabu~ 2005 menurut Iaporan Bank Indonesia (Bl), 

dari sisi pembiayaan perlambatan pertumbuhan investasi daerah tertermin dari 

perlambatan pertumbuhan pembiayaan investasi baik yang berasal dari perbailkan 

maupun non perbankan. Pada tahun 2005 kredit investasi yang berasal dari 

perbankan tumbuh !3.2%, melambat dibandingkan tahun 2004 yang tumbuh 

25.6%. 
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4.1.2 Perkembangan lndikator yang Mempcngarubi Invest:asi Dacrab 

4.1.2.1 Perekonomian Daerab 

39 

Inflasi seringkali diartikan seba:gai kenaikan harga secara umum dan 

berlangsung sccara terus menerus. Dalam penelitian ini tingkat infla.si 

dicerminkan dari besar nya Jaju inflasi 45 kota dl Indonesia. Telihat pada gambar 

4.2 perkembangan laju inflasi mengalami nUai yang berfluktuasi dimana 

puncaknya kenaikan inflasi terjadi pada tahun 2005. lonjakan tertinggi te~adj 

pada propinsi NAD. HaJ ini terkait dengan musibah tsunami, yang mengakibatkan 

banyaknya aliran uang masuk ke propinsi tersebut di sisi lain barang yang tersedia 

tidak mencukupi kebutuhan atau pennintaan pasar hal ini menyebabkan kenaikan 

pada barang-barang yang tinggi pennintaannya. 
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Gambar4.2 
insi di Indonesia 

212002 2003 2004 • 2005 2006 

Ill II 

Penyesuaian BBM yang dilakukan pemerintah awal oktober 2005, juga 

mejadi faktor pernicu kenaik!Ul lnflasi sampai double digit pada semua propin."ii, 

peningkatan drastis inftasi yang berkisar antara 16% sarnpai 21%. Terlihat pada 

data inflasi tahun 2005, inflasi tertinggi dialami propinsi yang berada di pulau 

Sumatra hal ini terkait dengan burukny-.t infrastruktur dan terbatasnya pasokan, 

tcrutama bahan maka.nan dl daerah bekas bencana. 
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4.1.2.2 Ketcnagakerjaan 

Penelitian yang di1akukan oleh JETRO (2006), mcnyebutkan faktor utama 

penghambat inve.stasi di Indonesia adalah masa[ah tingginya biaya tenaga kerja. 

Di Indonesia upah atau gaji tenaga kerja di tentukan dengan Upab Minimun 

Propinsi. Selama kurun waktu 2002 sampai dengan 2006 pertembangan UMP 

ditunjukkail o1eh gambar 4.3 dibawah ini. Se!ama kurun waktu tersebut UMP 

mengalami kenaikan, propinsi yang memiliki nilai UMP terbesar adalah DKI 

Jakarta. Hal ini terkait dcngan tingginya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) rli 

propinsi tersebut dibandingkan dengan propinsi lainnya. UMP merupakan 

peroturan minimum untuk upah yang harus dibayarkan oleh pengusaha kepada 

kacyawannya. Oleh sebab itu, jika upah yang ditetapkan terus meningkat maka 

akan menyebabkan biaya produksi akan semakin meningkat. Hal ini akan menjadi 

pertimbangan bagi pengusaha, walaupun begitu investor akan beranggapan 

didaerah tersebut memi!Iki produktivitas yang tinggi dibandingkan daerah 

Iainnya. Oleh karena itu walaupun upab yang dibayarkan meningkat tapi 

perusahaan akan mendapatkan kaJyawan dengan produktivitas yang tinggi da1arn 

menghasilkan output. 
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Pada tahun 2002 nilai UMP bervariasi antar propinsi dimana pada tahun 

tersebut memiliki rentang f.l.ntanl. sekitar Rp. 280.000,- untuk propinsi Jawa. Barat 
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dan Rp. 500.000.- unfuk propinsi Kailmantan. Pada tahun 2003 memiliki rentang 

antara ki::aran Rp. 281.000.- untuk Jawa Timur dan Rp. 631.600 untuk DKI 

Jakarta. Pada tahun 2004 UMP terendah berada pada propinsi Jawa Timur dengan 

nilai sebesar Rp. 310.000,- dan re:'linggi ada pada propinsi DKI Jakarta Rp. 

671.600,-. Di tahun 2005 variasi UMP tidak jauh berbeda untuk propinsi yang 

memiliki rentang terendah dan tertinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

terlihat pada kisaran Rp. 340.000,- Jawa Timur sampai Rp. 711.800,- DKI Jakarta. 

Pada akhir tahun penelitian tahun 2006 terlihat variasi nilat Utv1P sedikit berbeda 

dirnana rentang tertinggi didudukt oleh propinsi Papua sebcsar Rp. 822.500,

dibendingkan tahun lalu diduduki oleh DKI Jakarta, kemudian UMP terendah 

tel.ap dimiliki oleh Jawa Timur <lengan nil•i sebesar Rp. 390.000,-. 

4.1.2.3 lnfrastrnktur 

Dalam penelitian ini sarana infrastruktur di lihat dari ketersediaao sarana 

listrlk, air bersih, pengangkutan, dan pelabuhan. Jalan raya merupakan salah satu 

prasarana penting dalam transportasi darat. Hal ini karena fungsi st:rategis yang 

dimilikinya yaitu, sebagai penghubung antar satu daerah dengan daerah lain dan 

jalan sebagai penghubung antara sentra-sentra produkai denga.n <leerah pamasaran 

(Statistik Perhubunga.n, 2006). Selama kurun waktu 2002-2006 panjang jalan di 

Indonesia mencapai 393.794 Km dibendingl..'1m !ahun 2002 sebesar 368.362 Km. 

Pada tahun 2006 betdasarkan tingkat kewenangan pembinaan, jalan 

kabuparenlkota masih merupokan bagian rerbesar yaitu 319.040 Km atau 81,02% 

dari tota1 panjang jalan di Indonesia. Sedangkan untuk jalan Negam dan jalan 

propinsi masing-masing 34.628 Km dan 40.125 Km atau sebesar 8,79% dan 

10,19%. 

Berdasarkan jenis permukaan, jalan beraspal selalu mentiliki komposisi 

paling besar dibendingkan jenis parmukaon yang lain yaitu 54,99% dati total 

panjang jalan. Sedangkan jalan dengan pennukaan kerikil dan lllllah masing

masing sebesar 22,03% dan 19,80%. kemudian jika dirinci menurut kondlsijalan. 

pada tahun 2006 panjang jalan di Indonesia 35,6!jD/o dalam kondisi yang bail<, 

24,23% dalam kondisi sedang, 22>95% dalam kondjsj rusak: dan 17,13% dalam 

kondisi rusak berat. Kondisi kerusakan jalan di Indonesia mengalami peningkatan 
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dari tahon 2002 samapai tahun 2006. Dimana pada tahun 2002, perlncian jalan 

berdas.arkan kondisi jalan adalah sebagai berikut: panjang jala:n di lndones!a 

dengan kondisi baik sebesar 39,91%, 26,1!% jalan dal<m kondisi sedang, 20,13% 

dalam kondisi rusak dan 13,86% dalam kondisi rusak berat. 

Ketersediaan air minum yang sehat dibutuhkan oleh masyarakat. Jumlah 

perusahaan air bersih pada tahun 2002 sebanyak 469 perusahaan dam menga!ami 

kenaikan pada tahun 2006 menja.di 661 perusahaan. Kapasitas produksi yang 

berhasil dicapai selama periode 2002-2006 juga mengalami penurunan yang 

cukup berarti, baik dalam kapasitas produksi potensial maupun kapasitas produksi 

efektif. Kapasims produksi potensial pada tahun 2002 mencapai 143.289 liter per 

detik sedangkan pada tahun 2006 kapasitas produksi potensial turun rnenjadi 

103.458 liter per detik. Sementara kapasitas produksi efektifyang berhasil dicapai 

pada tahun 2002 adalah 114.992 liter perdetik dan pada tahun 2006 turun menjadi 

83.256 liter per detik. 

Dari sisi pelanggan air PDAM secara kontinu terus menunjukkan 

peningkatan berarti sejalan dengan kesadaran masyarakat akan k.ebutuhan air 

bersih. Secara nasional pada tahun 2002 jumlah palanggan roencapai 6,43 juta 

pclanggan dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2006 

yaitu mencapai 8,45o/o. berdasarkan kelompok pelanggan pad• tahun 2002 , 

kelompok non niaga (rumah tangga,. instansi) merupakan pelanggan PDAM 

terbesar yaitu sebesar 5,88 juta pelanggan, sementaia kelompok pelanggan 

lainnya mencapai 0.55 juta pcJangga.n. Pada tahun 2006 kelompok non niaga tetap 

yang mendominasi sebesar 7, I 3 juta pelanggan dan kelompok pelanggan lainnya 

sebesar 0,76 juta pelanggan. Volume air bersih yang disalurkan kepada pelanggan 

pada tlnun 2002 adalah sebesar 2.095 jut! m3 dan mengalami peningkat!n di 

tahun 2006 menjadi 3.518 jura m3
• 

4.1.2.4 Perkembaugan Perbankan 

Perkembangan perbankan di Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.1. selama 

kurun waktu 2002-2006 jumlah bank umum mengalami penurunan. Penurunan 

jumlah bank umum pada tahun 2003 karena adanya penutupan 3 bank campuran 

dan merger 2 bank swasta nasional, sementara di sisi lain terdapat pembukaan l 
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bank asing baru. Bank yang ditutup adalah Agricole Indosuez, Bank Societe · 

Generale Indonesia, dan Bank Merincorp. Kemudian bank yang melakukail 

merger adalah Bank Keppel Tat Lee Buana dan Bank OCBC NlSP menjadi Bank 

OCBC Indonesia.Sedangkan penurunan jumlah bank umum pada tahun 2005 

terkait dengan penutupan satu bank dan merger dua bank menjadi satu bank 

(penutupan izin usaha PT. Bank Global International TBK). 

p k b er em an~an uma •• iDum 
Tabe14.1 

J I hB kU a un -T h 2002 2006 
Kelompok 2002 2003 2004 2005 2006 

Bank Persero 
Posisi (unit) 5 5 5 5 5 
Pertumbuhan (%) 0 0 0 0 
BUSN Devisa 
Posisi (unit) 36 36 34 34 35 
Pertumbuhan (%) 0 -6 0 10 
BUSN Non Devisa 
Posisi (unit) 40 40 38 37 36 
Pertumbuhan (%) 0 -5 -10 -10 
Bank Campuran 
Posisi (unit) 24 20 19 18 17 
Pertumbuhan (%) -17 -10 -10 -10 
Bank Asing 
Posisi (unit) 10 II II II II 
Pertumbuhan (%) 10 0 0 0 
Bank Pembangunan Daerah 
Posisi (unit) 26 26 26 26 26 
Pertumbuhan (%) 0 0 0 0 

TOTAL 141 138 133 131 130 
. Sumber. BI (dlolah) 

Dengan adanya penurunanjumiah bank umum akibat penutupan beberapa 

bank oleh Bank Indonesia dilakukan sebagai upaya menciptakan industri 

perbankan yang sehat. Namum teJjadi peningkatan jumiah kantor cabang dari 

bank umum, sampai dengan tahun awa1 tahun 2006 jumlah kantor bank umum 

menjadi 8.236 kantor bank. Hal ini dapat mengindikasikan adanya upaya bank 

untuk memperluas jangkauan pelayanan kepada masyarakat dan meningkatnya 

skala usahanya, sehingga secara keseluruhan dengan semakin banyaknya jumlah 

kantor bank dibandingkan jumlah bank itu sendiri akan memudahkan proses 

pengawasan dalam menciptakan perbankan yang kuat dan sehat. Dengan 
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terciptanya dunia petbankan yang sehat akan akan mcndorong pelayanan kinerju 

perbankan kearah yang lebih baik. Sepertl peningkatan penyaluran kredit investasi 

atau pengontrolan tingkat suku bunga untuk meningkatkan pertumbuhan investasi 

daemh. 

Total asset perbankan nasional pada awal tahun 2006 adalah Rp t .465,3 

triliun dengan total DPK (Dana Pihak Ketiga) yang dihimpun perbankan telah 

mencapei Rp 1.270,6 lriliun jikn dibandingkan peda labun sebaiumnya (2005) 

total aset sebasar Rp 1.469,8 triliun dengan total DPK yang dihimpun sebesar Rp. 

1.127,9 triliun tentunya pada akhir tahun 2006 akan semakin besar lagi. Jumlah 

dana tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih menaruh kepercayaan 

terhadap perbankan sebagai altematif investasi dan sebagai institusi penyimpanan 

dana. 

Gambar4.4 
Perkembangan Ju.mlab Bank Umum per Propinsi di Indonesia 
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Selama kurun waktu penelitian jumlah bank terbesar dimilik[ oieh propinsi 

DKI Jakarta disusul oleh propinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah. 

Tmgginya jumlab bank pada keempat propinsi tersebut dikerenakan propinsi 

tersebut adalah daerah-daemh pusat bisnis dan industri. sehingga perputaran uang 

di keempat propinsi tersebut sangat pesat. Pada tahun 2006 jumlah bank di 

propinsi DKI Jakarta sebanyak 107 bank urnum memang terjadi penurunan 
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sebanyak 7 bank jika dibandingkan pada tahun 2002 yaitu sebanyak I 14 bank 

umum. Hal ini terkait dengan penutupan beberapa bank atau merger beberapn 

bank guna penyebatan industri perbankan oJeh Bank Indonesia. Sedangakan 

propinsi yang memiiiki jumlah bank umum terk:ecil selama 1a.hun 2002 sampai 

2006 ada1ah propinsi Sutawesj Barat. selama kurun waktu tersebut Suiawesi Barat 

hanya mempunyai 3 bank umum saja. Hal ini cukup dimakiumi !<arena Sulawesi 

barat ada1ah propinsi yang baru berdiri dan merupakan pecahan dari propinsi 

Sulawesi Selatan sehingga aktivitas dunia perbankan belum terlatu besar. 

Aktivitas perbankan yang tercermin dari penyaiuran dana kredit seJama 

kurun waktu penelitian dapat terlihat pada gambar 4.5. Propinsi DKI Jakarta 

memilik:i nilai tertinggi dalam penyaluran kredit selama kurun wak:tu penelitian, 

disusol oleh propinsi Jawa Barat. Jawa Timur~ Jawa Tengah dan Banten. 

Penyaluran kredit di luar pulau jawa terlihat pada propinsi Sumatra Utara. Riau, 

Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan. 

Gambar4.5 
Perkembaogan Total Kredjt yang Disalurkan per Propiosi di Indonesia 

Tahun 2002-2006 
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Di tndonesia penyaluran kredit dibagi merUadi dua dimana kredit 

berdasarkan penggunaan dan berdasarkan sektor usaha. Berdasarkan penggunaan 

penyaluran kredit dapat tetlihat pada tabel 42, dimana penyaluran kredit 

konsumsi terus mengalami pertumbuhan yang signifikan selama tahun 2002 

sampai 2005 dan mengalami penurunan pertumbuhan pada tahun akhir penelitian. 
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Secara umum aka.n terllhat bahwa penyaluran kredit lebih di dominasi 

pertumbuhan untuk kredit konsumsi, hal ini dikarcnakan karakteristik dari kredit 

konsumsi yang memiliki jangka waktu pendek dan dengan resiko relatif rendah. 

Jika dibandingkan penyaluran kredit untuk kegiatan investasi, walaupun terus 

mengalami peningkatan namun pertumbuhannya larnbat yang cukup signifikan 

antarn tahun 2004-2005. Hal ini dapat dikaitkan dengan iktim investasi yang tidak 

kondusif serta !e<jadi nya kenaikan BBM pada tahun 2005. 

Tabel4.2 
Perkemban.-an Kredit Perbankan Berdasarkan Jenis Penenunaan 

Keterangan 
Tahun 

2002 2003 2004 2005 20% 
Kredit Modal Kerja 
Posisi (Triliun Rp) 206.6 231.2 289.6 354.5 ~14.7 

Pe""";~~~t" (%) 13.8 11.9 25.3 22.4 17.0 
Pangsa% 55.7 53.1 51.8 51.0 52.3 
Kredit Investasi 
Posisi (Triliun Rp) 84.4 94.5 118.7 134.4 l5 t .2 

Pertu~~~)an (%) ll.3 12.0 25.6 IU 12.5 
Panesa,% 22.7 21.7 21.2 19.3 19.1 
Kfedit Konsumsi 
Posisi (friHun Rp) 80.0 109.4 151.1 206.7 226.3 
Pe""";~~an (%) 36.5 36.8 38.1 36.8 9,5 
Pani!Sa' c 21.6 25.1 no 29.7 28.6 

Sumber: BI (dWiolt) 

Pada gam bar 4.6 memperlihatkan perkembangan tingl<at suku bunga !credit 

di 27 propinsi di Indonesia. Selama kurun waktu 2002 sampei 2006 tingkat suku 

bunga kredit di setiap propinsi relatif santa tidak ada perbedaan yang signiflkan 

dan jika diperhatikan dari tahun ke tahun mempunyai poia yang sama. Pada 

beberapa propinsi mernang mernitiki tingkat suku bunga relatlf Jebih rendah 

dibandingkan proipinsi lainnya yaitt.f propinsi Jawa Barat dan Sulawesi Barat. 

Pada propinsi Jawa Barat rendahnya tingkat suku bunga kredit mungkin 

disebabkan kia:t dari pemedntah daetahnya untuk menarik investasi. 
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Propinsi Iawa Barat merupakan propinsi yang menyemp investasi dengan 

urutan teratas dalam reafisasi investasi nasionai baik dalam bentuk Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) tahun 

2006. Realisasi investasi PMDN sebesar Rp 5, 314 tri1ion dengan 29 projek dan 

nilai investasi PMA sebesar 1,619 millar do!ar Amerika dengan 199 projek. 

Sedangkan propinsi yang memilikl tingkat suku bunga terbesat selama kurun 

waktu penelitian adalah propinsi Sulawesi Utara dimana pada tahun 2005 

mencapai 16.77% jika dibandingkan dengan tahun 2006 sebesar 16.66%. hal ini 

diduga karena ikHm investasi di propinsi tersebut kurang pasti sehingga tlngkat 

bunga yang dikenakan menjadi lebih tinggL 
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4.2.1 Penentuan Model 
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Dengan menggunakan data yang tersedia dilakukan pengolahan 

menggunakan program Eviews 4.0. Estimasi dilakukan dengan menggunakan data 

panel. Hal pertama yang dilakukan ada1ah mengestirnasi model dengan 

pendekatan common effoct (model I). Selanjutnya dilakukan estimasi dengan 

pendekatan fJXed effoct yang mengasumsikan adanya pengaruh indlvidu (model 

II). D.alarn estimasi menggunakan data panel, dilakukan perbandingan antara 

model I dan model 11. Hal ini dUakukan untuk menentukan model mana yang 

lebih baik dalam mengestimasi pertumbuhan investasi daerah. Dengan melakukan 

pengujian rnenggunakan Restricted F-Test dimana hipotesa not (flo) adalah model 

common effect diperoleh niiai F hitung (206.5196} yang signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%, untuk 26 numerator 42 deminator df ( l. 79). Dengan demikian 

hipotesa no! (Ho) ditolak, sehingga model yang lebih baik digunat.-an adalah 

mod:elH yaitu estimasi dengan mernperbatikan adanya efek individu. 

Untuk menentukan apakah lebih baik digunakan estimasi deng311 

memperhitungkan efek individu antara f;xed effect dan randcm effect, digunak:an 

Uji Hausman. Dengao bantuan program Stata 8.0 dilakukan pengujian dengan 

hipotesa not (Hu) adalah model random effect. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa hipotesa not (flo) tersebut ditolak. Disimpu!kan bahwa model yang terba\k 

dalam mengest:imasi pertumbuban investasi daerah adalah dengan menggunakan 

modelftxed effect atau MadeJ Il yang hal ini berarti diasumsikan bahwa gangguan 

memiliki sifat yang berdampak tetap. Pada model fiXed effect estimasi yang 

dihasilkan tidak bias namum tidak etisien dan kesimpulan yang dapat ditarik dari 

model te!Sebut terbatas di dalam data sampel saja. 
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Tobel4.3 

Model II Modellll 

Produktivitas 

Saing 

Inflasi 

Ekspor 

Publik 

PPMS 

TPT 

UMP 

Pengangku!Bn 

Jalan 

Listrik 

Air 

Pelabnban 

Bank 

Kredi4-t 

Bunga 

Selanjutnya dad model IT dengan model yang lengkap, kami 

mengelua:rkan variabel-variabel yang tidak signifikan menggunakan pengujian 
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Restricted F· Test dengan bantuan program s!ala 8.0. Proses pcngcluaran variabel 

yang tidak signiflkan dengan pef'ljabaran sebagai berikut (keterangan lihat 

lampiran L-17); 

l. Model H-I 

-+ Mengeluarkan variabel PPMS dan TPT 

Hipotesa : Ho : BrrMS = Brn- 0 

H, ; BvPMS # lhl"l- ;t 0 

Didapatkan basil probabilita Chi-Square (0.9462), pada tingkat 

keperoayaan 95% hipotesa noi diterima. Disimpulkan secara sratistik 

kedua variabel terse but dapat dibuang dari model. 

2. Modelll-2 

-.+ Mengeluarkan variabel Jalan dan Pelabuhan 

Hlpotesa : Ho: B.tatrm = fiF.elthuhan = 0 

H, ; 6,,,~ ;t 6"'""""" ;t 0 

Didapatkan basil probabilita Chi-Square (0.9159), pada tingkat 

kepereayaan 95%, hipotesa nol diterima. Disimpulkan secara statistik 

kedua variabe1 tersebut dapat dibuang dari model. 

3. Modelll-3 

+ Mengeluarkan variabel Produktivitas dan Ekspor 

Hipotesa : Ho: nProdukti\ita.s = BEbpror = 0 

H1 ; flv,.,,.,""" '# B"""" '# 0 

Didapatkan basil probabilita Chi-Square (0.3735), pada tingkat 

kepereayaan 95o/o, bipotesa not diterima. Disimpuikan secara statistik 

kedua variabel tersebut dapat dibuang dari model. 

4. Model !1-4 

~ Mengeluarkan variabel Publik dan Pengangkutan 

Hipol.esa : Ho: firub!ik = DPen~ = 0 

HJ ; nPublik :f. fir~tnga;rttk*Jt.un :f;. 0 

Didapatkan basil probabilita Chi-Square (0.6352), pada tingkat 

kepercayaan 95%, hipotesa nol diterima. Disirnpu1kan secara statistik 

kedua variabel terse but dapat dibuang dari modeL 

5. Model H-5 
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~ Mengcluarkao variabel Air dan Saing 

Hipotesa : Ho: llt~.ir = 65ai~ = 0 

H 1 : 6Ai1 t- B&tlns :/; 0 
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Didapatkan hasil probabilita Chi-Square (0.1874), pada tingkat 

kepercayaan 95o/o.. hipotesa nol diterima. Disimpulkan secara statistik 

kedua variabel tersebut dapal dibuang dari model. 

6. Modelll-6 

+ Mengeluarkan variabel Listrik: 

Hipotesa : Ho: CLBirik = 0 

H, : Bu.m< ,< 0 

Didapatkan basil probabilita Chi-Square (02797), pada tingkat 

kepercayaan 95o/o, hipotesa nor diterima. Disimpulkan secara sta.tistik 

variabal Listrik dapat dibuong dari model. 

Pada dasamya selama melakukan estimasi, variabel bunga tidak 

singnifikan pada level 990/~ 95o/o, dan 90%. Narnun pertimbangan. penulis 

berdasarkan teori, kegjatan investasi tidak terlepas dari besamya tingkat suku 

bunga. Oleh Karena itu walaupun variabel tingkat suk.u bunga tidak signiflkan tapi 

tetap dipertahankan. SeteJah melakukan pembuangan variabel yang secara 

statistik di perboleh.kan, djdapatkan model yang terbaik daiam mengestimasikan 

model pertumbuban investasi daerah adalah sebagai berikut: 

LNPMTDB = (l(l + B 1 Intlasin + B 2 UMPi1 + 6 :J Bank:n + fi.:t Kredit;t~l - Bs Bunga;t 

TerJibat bahwa variabel yang paling banyak mempengaruhi pertumbuhan 

investasi daerah adalah dari indikator perbankan. Dari model yang didapatkan 

diatasf penutis mencoba kembaJi melakukan pengujian apakah model .fixed effect 

tetap terbaik dalam menghasi1kan estirnasi model pertumbuhan investasi daerah. 

Oleh ka:rena itu hal pertama yang diiakukan adalah membandingkan antrua 

common effect dengan individual effect melalui pengujian mengg:unakan 

Restricted F-Test dimana basil yang diperoleh F-Hitung (525.1422) yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, untuk 26 numerator 32 demfnator df 

(1.84) dengan demikian hipoteso no! (llo) ditolak, sehingga model yang lebih baik 
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telap model dengan eslimasi yang memperhatikan adanya efck indlvidu. Langkah 

berikutnya adalah menentlJkan kembali apakah lebih baik digunakan eslimasi 

dengan memperhitungkan efek individu antara fixed effect atau random effect. 

Berdasarkan hasil uji Hausman didapatkan prob Chi2 sebesar 0.000 dan 

disimpulkan hipotesa nol ditolak sehingga model yang digunakan tetap dengan 

modeljiXed effecl. 

e ndio2an Hasil timasi Model A Prba 
Tabel4.4 

Es 

Variabel 
Fixed Efiecl 

Koefisien 

KONSTANTA 

lNFLASl 
0.004646 .... 

(0.0024) 

UMP 0.582978'*' 
(0.00161 

BANK 
0.014714" 

(0.0310) 

KREDIT,., 0.002199*** 
(0.0025) 

BUNG A 
-0.006793 
(0.3768) 

R' 0.997051 

Adjusted R2 0.996164 

F·Statistik 1123.528*** 
. Sumber. BPS & BI (dato d1olah evlew$ 4.0) 

Keterangan.: * Signifikan pada alpha 10% 
•• Slgnlflkan padf.J alplur 5% 
*""* Signlflkan pada alpha JU 

4.2.1 Estimasi Menggunakan Data Panel 

Common Effect 
K.oefisien 

15.96096*** 
(0.0000) 
0.011654 
(0.3958) 
0.654620 
10.2546) 

0.052228*** 
(0.0000) 

-0.005045 
(0.1286) 

-0.137821*** 
(0.0084) 

0-609453 

0.594316 

40.26124 ... 
• 

kh ir 
Random Etlect 

KoeftSien 
14.57921* .. 

(0.0000) 
0.004532*** 

(0.0025) 
0.3809!4*** 

(0.00851 
0.026152*** 

(0.0000) 
0.003011 .. ' 

(0.0005) 
-0.005271 
(0.4858) 

0.995806 

0.995644 

HasH estimasi data panel untuk mengetahui pengaruh dari perkembangan 

sektor perbanka.n terhadap pertumbuhan investasi daerah di Indonesia 

menggunakan data kurun waktu dari tatum 2002 sampai dengan tahun 2006 

diperlibatkan oleh tabel4.5 : 

Universitas fndonesia 

i 
" . 
' 

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB UI, 2009



Tabol4.5 
Hasil ref!rcsi Data Panel Indonesia 

Varlttbel Dependent: 
Pertumbuban Investasi Daerah (LNI'MTDB 

Varlabellndeoondent 
[nf1asi 
UMP 
Bank 
Kredi~., 

w 

Bunga 

R-squared 
Adjusted R-squared 
F-stat 
Prob F-stat 
DW-stat 

Sumber. BPS&. Bl (dattt dioloh, Evle:ws 4.0) 
Keterongan : • Signlflltmr ptlda alphaJIJ% 

** Slgnlflkan padu al_plta 5% 
.,,.. Signijllralf pada alpha 1% 

I Koefisien Prob 
I 0.004646*** 0.0024 

0.582978*** 0.0016 
0.014714** 0.0310 

0.002199*** 0.0025 

.().006793 0.3768 

0.997051 

0.996164 
Il23.528 
0.000000 
1.737125 
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Untuk melihat apakah model yang gunakan sudah cukup baik allla ridak,. 

untuk itu kita dapat metihat dar! besarnya nilai R2
• Dari hasH estimasi didapatkan 

nilai R2 sebesar 0.997051 atau 99.70/o, Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

seluruh variabol bebas (inflasi, UMP, bank, kredi~., dan bunga) dalam 

menjelaskan perilaku pertumbuhan investasi daerah di Indonesia selarna kurun 

waktu 2002 sampai dengan 2006 sebosar 99.7% sedangkan sisanya sebosar 0.7% 

dijelaskan nleh variabollain yang tidak ldta masukkan kedalam model. 

Niiai F~stat yang menggambarbn uji ketepatan model adalah sebesar 

1123.528, dengan probabiliti F-stat sebesar 0.000, maka dapat disimpulkan pada 

tingkat kepercayaan 990/o. variabel-variabel independen secara berSa:rna-sarna 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan uji 

individua1 atau uji T-stat dan probabilitas diguoakan untuk menguji apakah 

koefisien regresi parsiaJ berbeda s.e<.".ara individu berhubungan dengan variabel 

dependen. Hasil estimasi menunjukkan kesemua variabel independen siginifikan 

secara sta:tistik dengan tingkat kcpercayaan 99% untuk variabel kredit, infl.asi dan 

UMP sedangkan variabel bank signiftkan secara statistik pada tingkat 
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kepercayaan 95%. Unluk va.riahcl bunga tidak signlfikan secara statistik pada 

tingkat kepen::ayrum 99%. 95% dan 90%. 

Secara relatif dapat dikatakan model yang diajukan tidak terdapat 

muitikoJinearitas. dimana dapat ditujukkar. dari nilai R2 yang tinggi (0.997051), 

kecuali pada variabel tingkat suku bunga kredit yang tidak signitikan pada tingkat 

kepercayaan 99o/o, 95% dan 90%. Pada saat melakukan pengolahan dengan data 

panel ini sudah menggunakan uji White heteroskedasticity sehingga masalah 

heteroskedastisitas yang biasanya ter:dapat pada data cross section sudah 

dihUangkan. Pengujian autokorelasl digunakan nilai dari Durbin~Watson (DW~ 

stat), dimana dari hasil estimasi diketahui bahwa nilai OW-stat sebesar 1.737125 

dengan dr (1.441) dan d, (1.647) diketahui bahwa dalam model ini tidak terdapat 

pelanggaran asumsi klasik autokorelasi terlihat pada gambar4.7 dibawah ini. 

Gambar4.7 
Peturuiian Asumsi Klasik Au.tokorelasi 

auto Tldak m <UJ(o m>lo 
(+) (-) 

ii!CJ.Ull.':lu:sive incorn:lu:;ivc 

I 
0 dt d, 2 4-d, 4-d, 4 

1,441 1,647 2,353 2,855 

OW-stat= 1.737125 

Sumber: Mm.lJtf Alai Ana/Isis Kuarttiiullf, FE-Usakli 

Berdasarkan estimasi model pertumbuhan investasi daerah pada table 4.5, 

dapat diinterpretasikan sebagai bcrikut: 

a. Variabcllnflasi 

B = 0.004646 

Artinya, jika tingkat inflasi naik sebesar 1 (satu) persen, maka pertumbuhan 

investasi daerah akan naik sebesar 0.004646 persen, dengan asumsi ceteris 

paribus. 
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b. Variabel UMP 

B ~ 0.582978 
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Artinya. jika upah minimum propinsi naik sebesar 1 (satu) juta Rupiah, maka 

pertumbuhan investasi daerah akan naik sebesar 0.5&2978 persen, dengan 

asumsi ceteris paribus. 

c. Variabel Bank 

6 = 0.014714 

Artinya, inftastruktur keuangan naik (jumlah bank) sebesar I (satu) unit; maka 

pertumbuhan investasi dae:ah akan naik sebesar 0.014714 persen, dengan 

asumsi ceteris paribus. 

d. Variabel Kredit,.1 

n = o.oo2199 

Artinya, jika total !credit yang disalurkan tahun lalu meningkat sebesar I (satu) 

milyard Rupiah, maka pertumbuban investasi daerah akan naik sebesar 

0.002199 persen, dengan asumsi ceteris paribus. 

Hubungan antara tingkat inflasi dengan investasi secam teori adaJah 

negatif. namun hasH estimasi menunjukkan hubungan positif antara tingkat inflasi 

dengan pertumbuhan lnvestasi daerah selama kurun waktu 2002 sampai 2006. 

Investasi daerah diproksi mela1ui besar Pembentukkan Modal Tetap Dalam 

Negeri (PMTDB). Komponen PMTDB secam ga:ris besar terdiri dari investasi 

yang diiakukan oleh sektor pemerintah dan sektor swasta. Dalam penelitian ini 

variabel tingkat inflasi mencerminkan kondisi perekonomian daerah. Pada saat 

te!jadi kenaikan intlasi, perekonomian daemh akan cenderung mengalami 

perlambatan. Sektor swasta akan enggan berinvestasi karena adanya pertimbangan 

pembdian bahan baku dengan harga seka.rang namun digunakan untuk 

meugbasilkan produk dimasa yang akan datang akan memberikan keuntungan 

yang sedikit. 01eh karena itu, untuk menjaga pertumbuhan ekonomi daerah 

diperiukannya stimulus darj pemerintah. Dengan cam melakukan investasi pada 

sektor~sektor yang mengalami perlambatan,. sehingga pada saat infla.si meningkat 

investasi daerah akao meningkat dari sisi pemerintah. 

Dalam peneUtian ini didapatkan hubungan yang positif antara UMP 

dengan pertumbuhan investasi daerah. Variabel UMP dalam penelitian ini 
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mencerminkan produktivitas tenaga kerja disuatu daerall, Produktivitas tenaga 

kerja dapat diartikan sebagai banyaknya output yang diproduksi oleh seurang 

tenaga kerja secara rata-rata daiam satu jam. Semakin tinggi produk:tivitas tenaga 

kerja rnempcrlihatkan semakin baiknya kualitas tenaga kerja disuatu daerah, 

sehingga investor akan melihat adanya pasar input yang baik untuk mendapatkan 

karyawan yang produktif dalam menghasilkan barnng dan jasa. Oleh karena itu 

semakin tinggi produktivitas tenaga kerja disuatu daerah maka perttJmbuhan 

investasi didaerah tersebut akan meningkat. 

HasH cstimasi dati model pertumbuha.n investasi daernh, menunjukkan 

variabel dari indikator perbankan mempunyai hubungan yang sesuai dan 

signifikan dengan hipotesa yang dtbangun dalam mempengaruhi pertumbuhan 

investasi daerah, kecuali variabel tingkat btmga. kredit yang tidak signifikan secara 

S1atistik. Hal ini menggambarkan jika infrastruktur keuangan Oumlah bank) 

ditingkatkan disuatu daerah akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan 

investasi daerah. Ketersediaan inftastruktur dalam kegiatan investasi sangat 

penting, inffastruktur tidak hanya berupa tersedianya jalan, listrik, pelabuhan, dan 

sebagainya namun keberadaan infrastruktur keuangan yang tercennin dari 

ketersediaan suatu bank didaemh juga menjadf faktor penting, Seperti yang kita 

ketahui bahwa kegiatan investasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

keuangan. Dengan tersedianya inftastruktur keuangan disuatu daerah akan 

menjadi pertimbangan investor, dimana investor akan merasakan kemudaban 

dalam hal transaksi~ lancarnya perputaran uan~ dan metnberikan rasa aman 

berusaha disuatu daerah. 

Berdasarkan hasil estimasi, a.ktivitas perbankan yang tereermin dari 

besarnye penyeluran !credit tahun sebelumnya (kredilt.,) memberikan dampak 

yang positif terhadap pertumbuhan investasi daerah. Semakin tinggi aktivitas 

perba.nkan disuatu daerah akan meningkatkan pertumbuhan investasi daerah. Hal 

ini me:nunjukkan penyaluran kredit yang dilakukan oleh se'b.1or perbankan terserap 

keda1am kegaiatan investasi. 

Penyebab tidak signifikannya variabel tingkat bunga k.redit dalam 

mempengaruhi pertumbuhan investa~i daerab bisa dilihat dari beberapa hal. 

Pcrtama adanya pendugaan investasi yang ada didaerah itu bukan be~al dari 
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dalam daerah namun berasal dari luar dacrah tersebut. sehingga berapapun 

besamya tingkat bunga kredit yang dipa!.ok tidak akan mempengarubl 

pertimbangan investor dalam melakukan kegiatan investasi didaerah itu. Kedua 

jika kita me!ihat data tingkat suku bunga sctiap propinsi tidak terlalu bervariasi, 

menyebabkan tingkat bunga yang dipatok tidak akan menjadi faktor penting 

daiam pertimbangan investor melakukan kegiatan investasi di suatu daerah, 

karena tingkat bunga kredit yang sama. Ketiga. t!ngkat suku bunga kredit 

merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat kita melakukan pinjaman k.rcdit 

untuk melakukan kegiatan investasi, Perkembangan penyahuan kredit 

berdnsarkan penggunaan lebin didominasi olen pertumbuhan kredit untuk 

konsumsi (lihat tabef 4.2), sedangkan tingkat bunga yang digunakan dalam 

penelitian ini adaiah tingkat bunga kredit untuk investasi sehingga hal ini 

dimungkinkan menjadi penyebab tidak signifikannya hubungan antara tingkat 

bunga k.redit dengan pertumbuhan investasi daerah. 
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4.2.3 Pcrhcdaan Pertumbuban Investasi Daerah di Sctiap Propinsi 

Kocfisien Cl(l (intersep) menunjukkan faktor kondisi awal (endowment) tiap

tiap propins.i pada saat kocfisicn variabel independen sama dengan noL Besamya 

Koefisien 041 yang berbeda-beda antar setiap propinsi dapat terlihat pad«. tabel 4.6 

dibawah ini: 

Tabcl4.6 
Koefisieo ao (Pertombuban Investasi Daerab) 

Basil Estimasi Panel Indonesia -
PULAU PROPINSI "" 

Nam~e:roe Aceh Darussalam 14.69296 
Sumatra Utata 15.55251 
Sumatra Barat 14.96354 

SUMATRA 
Riau 16.04141 ..... - .. 
Jambi 13.97218 
Sumatra Selatan 15.55915 
Benglrulu 12.79003 
Larnpuug 14.86973 
DKI Jakarta 16.01139 
Jawa Barat 16.29831 

JAWA 
Jawa Tengah 16.05731 
Dl Yogyakarta 14.75156 
JawaTimur 16.38001 
Ban ten 15.75494 

BAIJ&NUSA 
Bali 14.09634 
Nusa Teneaam Barat 14.70435 

TENGGARA Nusa Tenegara Timur 13.81495 
Kalimantan Barat 15.25177 

KALIMANTAN 
Kalimantan Ten~b 15.00144 
Kalimantan Selatan 14.08579 
Kalimantan Timur 15.77375 
Sulawesi Utara H-25802 
Sulawesi Tengah 14.12958 

PAPUA & MALUKU 
Sulawesi Seiatan 14.96879 
~lawesi Tene:aara 14.00226 

Maluku 11.75042 -· 
Papua 15.00577 

. . Sumber, BPS, Bl (dmo dwfal•, Eviews 4,(1) 

Tabel 4.6 rnempcrlihatkan propinsi~propinsi di pulau Jawa rnerniliki 

pertumbuban investasi Jebih tinggi dibandingkan dengan propinsi-propinsi yang 

ada di luar pulau Jawa. Hal ini disebabkan mendominasinya pulau Jawa sebagat 
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sentral bisnis oleh pela.ku usaha, sehingga segala sesuatu kebijakan, strategi, dan 

pere11canaan bisnis di lakukan dicana (Azis, 1985). Di slsi lain. tingginya 

konsentrasi penduduk dipulau Jawa yang merrcapai 60% dari total penduduk di 

Indonesia menyebabkan pulau Jawa berpotensi sebagai pasar yang Uesar. Hal ini 

menyebabkan Investor lebih tertarik berproduksi di pulau Jawa karena skala 

ekonomi dan mendekati pasar. Propinsi-propinsi diluar puJau Jawa yang rnemiliki 

pertumbuho.n investasi daernh yang relatif tinggi, seperti propinsi Riau, 

Kalimantan Timur, Papua merupakan propin.<'ii yang memiliki Sumber Daya Aiam 

(SDA) yang melimpall. 

Nilai koeflsien ao rnempunyai interpretasi jika variabel independen sebesar 

no! (0) maka pertumbuhan investasi daerah sebcsar nilai ao , Berdasarl<an label 

4.6 dapet terlihat, jika nilai variabel independen sebesar nol (0) maka tingkat 

pertumbuhan investasi daerah disetiap propinsl masih tetnp tinggi. Hal ini 

menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh sektor perbankan masih relatif kecil. 

Sedangkan ha.sil estimasi menunjukkan indikator lain seperti perekenomian 

daerah hanya variabel inflasi yang signiftkan begitu juga dengan indikator 

ketenagakeljaan hanya variabe1 UMP yang signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan investasi daerah. Jadi~ adanya k:emungkinan fakror--faktor lain yang 

tidak dimasukkan kedalam model penelitian Jn1 seperti faktor kependudukan, 

faktor yang mengindikasikan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

atau faktor yang menandakan adanya potensi volume perdagangan yang besar 

sehingga dapat mengundang investor untuk menanamkan investasinya. Faktur 

yang mencerminkan pendapatan rnasyarakat disuatu daerah dan faktor kekayaan 

SDA. Sallingga dimnngkinkannya faktor-faktor tersebut lebih menjelaskan 

perilaku pertumbuhan investasi daerah di Indonesia. 
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BABY 

KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBJ.IAKAl\1 DAl'l SARAN 

5.1 Kesimpulan 

o Jibcralisasi perbankan berupa Paket Juni 1983 dan Paket Oktober 1988 

mempunyai peranan penting bagi perkembangan investasi di [ndonesia. 

Pada tahun 1983~ pemerintah Indonesia memperkenalkan suatu program 

pengukuran sektor keuangan yang akan mengubah bentuk sistem 

perbankan nasional sebaga.i suatu program intemasional. Kemudian 

disusul dengan deregulasi kedua pada tahun 1988. Dengan kedua 

deregulasi tersebut, pemerintah memberikan kebebasan kepada bank untuk 

menentukan suku bunga maupun kebebasan dalam pemberian k:redi~ 

dimana sebelumnya hal tersebut diatur rnelalui pagu tertentu. SeJain itu 

dengan adanya kedua deregulasi tersebut dimungkinkannya bank-bank 

menciptakan produk-produk bam) memperluas jartngan kantor bank. 

peningkatan mobHisasi dana masyarakat, peningkatan pelayanan jasa-jasa 

bank dan meningkatkan efesiensi daiam operasionalnya. 

o Tujuan utama studi ini adalah untuk melihat peranan sektor perbankan 

dalam mempengaruhi pertumbuhan investasi daerah selama tahun 2002 

sarnpa.i 2006. Variabel-variabel yang digunakan untuk mewakili sektor 

perbankan digunakan variabel bank sebagai proksi dari ketersedian 

infrastrukur keuangan. variabel kreditt~1 digunakan sebagal proksi dari 

besamya aktivitas perbankan, dan variabel bunga sebagai proksi dari biaya 

untuk melakukan kegiatan investasi. Dalam studi ini digunakan juga 

variabel lain dalam menjelaskan perilaku pertumbuhan investasi daerah 

yaitu_. variabel inflasi sebagai indiator perekonomian daerah dan resiko 

usaha. kedua variabel UMP sebagai proksi produktivltas tenaga kerja. 

Studi ini mengambit obyek penelitian contob kasus di Indonesia dengan 

menggunak.an data panel yang merupakan penggabungan antara data Jime 

series dan cro.ts section. Data time series dari tahun 2002-2006 dan cross 

section 27 provinsi di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adaJah 

regresi berganda dengan metode fixed effect. 
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o Dari hasil estlmasi metode data panel diperolch, variabc:l inflasi dan UMP 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan tcrhadap pertumbuhan 

investasi daerah. Dari indikator perbankan~ hampir scmua variabel 

signifikan datam rnempengeruhi pertumbuhan investasi daerah, kecuali 

variabeJ bunga. Dimana variabel bank dan kredit1.1 memberikan pengarnh 

yang positif. Hasil estimasi juga menunjukkan variabel UMP rnerupakan 

variabe[ yang memberikan pengaruh terbesar dengan nilai koefisien 

0.58297, disusul oleh varia bel jumlah bank sebesar 0.014714, kemudian 

variabel inflasi sebesar 0.002199. Sedangkan pengaruh terkecil diberikan 

olen variabel kredi1t.1 sebesar 0.002199 terhadap pertumbuhan investasi 

daerah. 

o Dari basil estimasi yang dilakukan terlihat bahwa kondisi awal tingkat 

investasi propinsl-propinsi di Indonesia masih relatif tinggi jika variabel 

independen sebesar nol (0). Dimana propinsi-propinsi yang berada di 

Kawasan Barat Indonesia khususnya propinsi yang berada di pulau Jawa 

memi1iki tingkat pertumbuhan investasi lebih tinggi dtba.ndingkan dengan 

propinsi yang berada di Kawasan Timur Indonesia. Diduga hal ini 

disebabkan oteh besamya konsentrasi penduduk pada pulau Jawa sehingga 

investor akan lebih mendekati pasar (skala ekonomi yang besar)~ sehingga 

para petaku ekonomi lebih memilih puJau Jawa sebagai pusat kegiatan 

bisnis nasional. Kedua daiam model pertumbuhan investasi daerah yang 

diajukan tidak mernasukkan lndikator ketersediaan Sumber Daya Afam 

(SDA). Mengingat hasll estimasi menunjukkan propinsi-propinsi yang 

memiliki pertumbuhan investasi yang cukup tinggi di luar pulau Jawa 

adalah propinsivpropinsi yang memilikf kekayaan SDA seperti, propinsi 

Ria:\4 Ka1imatan Timur, Papua. 

5.2 Rekomendasi Kebijakan 

Dari hasil estimasi diketahui bahwa variabel yang mernberikan pengaruh 

terbesar terhadap pertumbuhan investasi daeroh adalah variabel UMP. Variahel 

UMP yang digunakan untuk rnencenninkan tingkat produktivitas tenagakerja. 

Oleh karena itu sebaiknya produktivitas tenaga kerja terus ditingkatkan dengan 

cam meningkatkan UMP disetiap daerah. Peningkatan UMP dapat dilakukao 

Urti>letsitas lndonesia 
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dengan mempennudah peraturan-peraturan setiap propinsi da1am penentuan upah 

minimumnya. Kemudian yang per(~ Jjperhatikan adalah penetapan UMP di 

indonesia diarahkan untuk pcncapaian kebutuhan hidup layak (KHL), dimana 

KHL itu ditujukan pada kehidupun seorang bujangan berdasarkan 46 komponen, 

Yang menjadi persoalan adalah pada kenyata.annya orang yang bekerja adalah 

orang yang sudah berkeluarga, oleh karena itu penetapan upah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seorang bujang menjadi tidak layak. 

Hasil estimasi menunjukkan peranan sektor perbankan secara relatif 

memberikan pengaruh yang kecil dan sigoiflkan terhadap pertumbuhan investasi 

daerah di Indonesia. Walaupun begitu ketersediaan infrastruktur keuangan dan 

peningkatan aktivitas perbanken disuatu daerah daerah harus diperhatiken. 

Melalui pem0f11falln ketersediaan infrastruktur keuangan (jumlah hank), dengan 

cara mempennudah izin pendirian bank haru disetiap daerah. 

5.3 Saran unluk Penelitillu Selaujutuya 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Sehubungan 

keterbatasan yang ditemukan, dengan ini diajukan saran untuk penelitian 

seianjutnya adalah sebagai berikut data investasi daerah yang diproksi me!alui 

besamya nilai Pembentukkan Modal Tetap Dalam Negeri (PMTDB) tidak 

memiliki rincian mengenai siapa yang paling besar dalam mela.kukan kegiatan 

investasi) apakah pemerintah atau swasta. Oleh karena itu untuk memudahkan 

analisa peneliti mengasumsikan sektor pemerintah lehih besat menyumbang 

dalam PMTDB. Melihat keterbatasan itu disarankan peneliti seJanjutnya dapat 

mencari rincian data komponen PMTDB agar Jebih mendalam dalam meJakukan 

ana lisa. 

Dari sisi indikator infrastruktur hasH estimasi memperlihatkan tidak ada 

satu pun variabel yang signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan investasl 

daerah selama. kurun waktu 2002 sarnpai 2006. Peneliti mencoba rnerunut kembali 

data yang digunakan. data yang digunakan untuk menunjukkan ketersediaan 

infrastruktur pelabuhan adalah aktivitas bongkar mua.t 25 petabuhan strategis di 

Indonesia, mungkin saja hat ini kurang tepat dilakukan sehingga peneliti 

selanjutnya diharapaka.n dapat mencari proksi lain yang lebih tepat dalam 

menggambarkan kertersediaan infi:astruktur pelabuhan. Kemudian data yang 

untvernitas Indonesia 
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digunakan untuk mcmproksikan kelersediaan infrastruktur Jistrik adalah nilai 

tambah sub sektor listrik yang di.ambil dari PRDB. Sedangkan peneliti 

sebelumnya mcnggunakan data kapasitas vroduksi listrik yang langsung 

bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN}, sehi11gga mungkin saja 

membuat variabel Ustrik menjadi tidak signifikan dalam mempengaruhi 

pertumbuhan investasi daerah. 

Melihat basil estirnasi yang menunjukka.n masih tingginya tingkat 

pertumbuhan investasi daerahjika variabe! independen sama dengan no( {0), mah 

perlu dimasukl<lln indiklltor lain yang dipredikllil<lln mempengaruhi pertumbuhan 

investais daera.h, seperti indikator penduduk dan indikator SDA. Mengingat 

penduduk terkonsentrasi di pulau Jawa, sebingga menjadi pertimbangan investor 

dalam mefakukan investasi. Kemudian indikator SDA periu dimasukkan karena 

propinsi-propinsi yang memitiki tingkat investasi yang relatif tinggi selain 

propinsi yang ada dipulau Jawa adarah p10pinsi-propinsi yang memiliki SDA 

berlimpah. 

Selain itu dalam penelitian ini tidak dimasukkan faktor-faktor yang berasal 

dari non ekonomi seperti keamanan, politik, dan kepastian hukmn. Padahal studi 

yang dilak:ukan oleh Komite Pemanlauan Pelakllanaan Otonomi daenm (KPPOD) 

bersama United Stale Agency of Improvement and Development {USAID) serta 

Asia Foundation, mengenai peringkat daya saing investasi daemh pada tahWl 

2003 menyimpulkan pertama faktor non-ekonomi justru lebih dominan 

mempengaruhi lingkungan bisnis. Kedu~_masyarakat bisnis indonesia jauh dari 

kondisi normal dan rnasih belum sehat karena relatif rendahnya kua[itas jasa 

pemerintah, kurangnya kepastian legal, kurangnya peraturan daerah yang pro~ 

bisnis merupakan penyebab utama iklim usaha belum kondusif. 
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T"klfl" me:J at n as1 
Provinsi 2002 2003 2004 2005 

INDONESIA 10.03 5.06 6.40 l7.1l 6.60 
Nanggroe Acch Darussalam 10.14 3.>0 6.97 41.11 9.54 
Sumatra Utara 9.49 4.46 6.64 22.91 5.97 

~ 

Sumatra Barat 10.22 5.55 6.98 20.47 8.05 
Riau 1!.66 6.65 8.92 17.10 6.32 
Jambi 12.62 3.79 7.25 16.50 10.66 
Sumatra Selatan 12.25 5.03 8.94 19.92 8.44 
Benoku1u 10.11 4.14 4.67 25.22 6.52 
Lamuung 10.32 5.44 5.22 21.17 6.03 
Ken. Banoka Belituno - - - 17.44 6.42 
Keoulauan Riau 9.14 4.27 4.22 14.79 4.58 
DK.I Jakarta 9.08 5.78 5.87 16.06 6.03 
JawaBarat 11.97 5.69 7.56 19.56 5.33 
JawaTcnoah 13.56 6.07 5.98 16.46 6.08 
Dl Yoovakarta 12.0! 5.73 6.95 14.98 10.40 
JawaTimur 9.15 4.79 6.06 14.12 6.71 
Ban ten 9.68 5.21 6.40 16.1! 7.67 
Bali 12.49 4.56 5.91 11.31 4.30 
Kalimantan Barat 8.61 5.48 6.06 14.43 6.32 
Kalimantan Tenoah 9.18 5.68 7.25 12.12 7.72 
Kalimantan Selatan 9.18 6.77 7.52 12.94 11.03 
Kalimantan Timur 10.26 1.99 5.65 16.64 6.50 
Sulawesi Utara 15.22 0.69 4.69 18.73 5.09 -
Sulawesi T en•ah 13.36 5.84 1.01 I 16.33 8.69 
Sulawesi Selatan 8.25 3.01 6.47 15.20 t 7.21 
Sulawesi Tenggara 10.35 2.41 7.72 21.45 !0.57 
Gorontalo - - 8.64 18.56 7.54 
Sulawesi Barat . - . - -
Nusa Tenggara Barat 7.96 1.82 6.61 17.72 4.17 
Nusa Tenggara Timur 9.77 5.45 8.28 15.16 9.72 
Maluku 9.47 2.51 3.44 16.67 4.80 
Maluku Utara 6.40 6.27 4.82 19.42 5.12 
Irian Jaya Barat . - - . -
Papua 13.91 8.39 9.45 14.15 9.52 
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Upah Minimum Provinsi Nominal (Per Bulan/ Ribu Rupiah) 
Provinsi 200~ 2003 2004 2005 2006 

INDONESIA (rata-rata) 362 7 414,500 458,500 506,200 602,700 
Nanggroe Aceh Darussalam 330,000 425,000 550,000 820,000 
Sumatra Utara 464,000 505,000 537,000 600,000 I 737:800 
Sumatra Barat 385,000 44!,600 480,000 540 000 0 
Riau _1_94,000 437,500 476,900 551,500 637,000 
Jambi 304,000 390,000 425,000 485,000 563,000 
Sumatra Selatan 331,500 403,500 460,000 503,700 604,000 
Ben~:kulu 295,000 330,000 363,000 430,000 5!6,000 
Lampung 3!0,000 350,000 377.500 405,000 505,000 
Kep. Banda Belitun~ 345,000 379,500 447,900 560 000 640,000 
Kepulauan Riau . - . 557 000 760,000 
DKI Jakarta 59! 300 631,600 67!,000 7l!,800 8!9,!00 
Jawa Barat 280,800 320,000 

~-·--· 
366,500 408,300 447,600 

Jawa Tengah 314,500 340,400 365,000 390,000 450000 
DI Yogvakarta 32!,800 360,000 365,000 400,000 460.000 
Jawa Timur 245,000 28!,800 310,000 340 000 390,000 
Ban ten 360,000 475,000 5!5,000 585,000 66!,600 
Bali 341,000 391,100 -- 425,000 447,500 5!0,000 
Kalimantan Barat 380,000 400,000 420,000 445,200 512,000 
Kalimantan Tengah 362,000 425,000 -- 482,000 523,700 634,300 
Kalimantan Selatan 377,500 425,000 482,000 536,000 629,000 
Kalimantan Timur 500,000 - -- 540,000 572,700 600,000 701 600 
Sulawesi Utara 438,000 495,000 545.000 600,000 7!3,500 
Sulawesi T tmgah 350,000 410.000 450,000 490,000 575,000 
Sulawesi Selatan 375,000 415,000 455,000 510,000 612,000 
Sulawesi Tenggara 325,000 390,000 470,000 498,600 513,400 
Gorontnlo ·- 375,000 4!0,000 430,000 435,000 527 000 
Su1awesi Batat - - - . 612,000 
Nusa Tenggara Bamt 320,000 375,000 4!2,500 47~,000 550,000 
NllSa Temu'!ara Timur 330,000 350,000 400.000 450,000 550.000 
Maluku 285.000 370.000 450,000 500,000 575.000 
Maluku Utara 322,000 369,300 400,000 440,000 528,000 
Irian Jaya Barat . --·-- - - 822,500 
Papua 530,000 600,000 650,000 700,000 822,500 
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Pcmbentukan Modal Tctao Domcstik Bruto I PMTDB (.rutnnn Rp} 

I Provinsi .. - 2002 2003 2004 2005 2006 .... 

INDONESIA (rata-rata} 307584600 :30943\050 354865740 393500500 403161920 

Nanggroe Acch Dantssa!nm 42!7880 2101l<IO.£ii 2760 17).()0 5236376.56 4908108.51 ·----------
Sumzlra Utara 12090288 12267673.49 13124419.41 14647517.62 15509877.1 

Sumatra Barat 4785540 4934280.76 5091 (90.89 5388134.59 5604645.87 
~-~ 

Riau 18005747 16196437.38 17'196453.82 18858183.91 19688782.48 

Jambi 1630347 1765343.&2 1948487.16 1875859.09 2014790.3 -
Sumatra Selatan 

---~-
__ ].~43993 8950607.00 9876995.00 10529$64 11183519 

Bennlmlu 429553 446714.00 475606.00 530809 563481 

lampung 4610519 4589901.76 4453259.75 4,909,358 5,031.257 

Kcp. Ban!!ka Belilung 1033:174 1302855.5 1478896.83 1613292.1 1533001.24 

Kepu!auan Riau . l0607739.5 10900;!05 4814578.7! 5 674,561 

DKlJakarta 110218381 8.091&080 92171530.22 100,958,060 105258276 

Jawa Barat 32595276 34272566.77 37811388.58 44229376.66 

Jawa Tengah l7846043 191528::!4.31 21731823.21 23,702,943.17 26,759,732.63 ... 
01 Yog_vakarta 3899559 3761524.13 4193018.22 4474426.58 4864572.34 

Jawa Timur 1111#111111#11## 4 1837823.73 41304191.60 46,922,674.66 50,311,879.25 

Santen 10423880 Ill i9325.05 12364362.99 13..442,649.35 14,387,865.96 

Bali 25412li 2573898.68 2757230.98 2,831,922.50 2 894.194.37 

Kalimantan Bant 6006446 6329571.09 6702382.8'!._ 6911497.17 7080828.85 

KaJirnantan Tengab 4043067.74 4236263.20 4433588.91 4850903.4 5487946.41 

Kalintrulliui Selatm --i0476oz.oo I 2121716.75 2145078.71 2182533.08 2263338.41 

Kalimantan Timur I !581374 !2575504.57 13015639.40 13802870 !4945850 

Sulawesi Utarn 1986430 l9l248LOO 2041440.00 I 230913:5.7:5 2648553.66 

Sulawesi 1'emwh 1710299 1812046.37 1 1934086.45 2075781.07 2'239245.61 

Sulawesi Se!atm 5907012 58372053 6112664.40 6168581.69 6304<)59.95 - . 
Sulawesi l'enggarn 1374718 1486684.54 1669342.48 194561l6.94 2116355.9 

Gorontalo 344952 490417.00 682275.10 744397-08 803265.95 -
Sulawesi Barn!._ - . - 28369~3 314535.45 

Nttsa Ten"'®ta Barat 3151805 3296?06.21 355018~.22 3 917 069_92 

Nusa Teng<>ara Timur l&H878 I 195576.36 1245135 87729.56 1352624.62 

Malu!...-u 909261 I0065'J .73 10?249.08 '· 11350!.7 121719.51 

Maluk.u Utara 69648 66976.03 71250.40 9872:5.66 120343.12 --
Irian Jaya 13arat ... -- - 1503286.57 1541?19.09 rs795H&. _ 1643883.01 

Papua 5009070 3651341.03 4011778.11 4360447.36 55938:68.33 

Total33l'rovinsi 288491894 304080665.5 331503093.9 355495246.7 377371409.7 
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JumlahBank 
Provinsi 2002 2003 2004 2005 2006 -· 

Nangmoe Aceh Darussalam II II 12 12 13 
Sumatra Utara 35 35 38 38 40 
Sumatra Barat 15 17 17 17 18 
Riau 23 24 25 26 28 
Jambi 13 16 17 18 20 
Sumatra Selatan 20 22 22 24 25 
Be.lu 8 9 9 11 ll 
Lamnune 19 22 22 22 24 
Ken. Ban~k~ Belitun• 7 7 6 6 7 
Keoulauan Riau 19 21 22 23 25 
DKI Jakarta 114 111 109 107 107 
JawaBarat 55 56 59 61 61 
JawaTen2ah 39 39 40 43 46 
Dl Yovvakarta 20 22 24 25 26 
Jawa Timur 67 69 69 68 67 
Ban ten 18 17 18 20 21 
Bali 34 35 36 39 39 
Kalimantan Barat 15 16 18 19 19 
Kaiimant.m Tw.;,}. 7 7 8 8 9 
Kalimantan Selatan 16 17 17 19 20 
Kalimantan Timur 20 20 21 23 25 
Sulawesi Utara IS 16 17 20 22 
Sulawesi Ten2ah 8 9 10 II 12 
Sulawesi Selatan 26 26 28 27 27 
Sulawesi Tenogara 7 8 9 11 12 
Gorontalo 5 6 6 6 6 
Sulawesi Barat 3 3 3 3 3 -
Nusa Tenoeara Barat 10 II 14 15 15 
Nusa TenvPara Timur 8 8 8 9 11 
Maluku 9 9 9 9 11 
Maluku Utara 6 6 7 7 7 
Irian Java Batal 6 6 7 7 7 

Paoua 8 8 8 10 II 
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Total K d D' rc it 'ang Jsalu rkan (Juta Rp) 

Provinsi 2002 2003 2004 2005 2006 . 

Nansgroe Aceh Darussalam 2179247 I 2824572 4000637 4696522 5&10894 
Sumatra Utara 15019344 19648769 26693991 35875177 41438121 
Sumatra Barat 4177996 5721447 7122748 8071172 9261734 
Riau 11642055 12058918 14888105 18558982 21538039 
-~ 

.. 
Jambi 2877425 3459152 4356860 5456331 6544281 
Sumatra Selatiin 6170928 7409086 96021l6 11515478 12817572 
Benakulu 836877 1008261 1417019 1809790 2327&46 ··--
Lampung 4417918 5206766 65± 16514 10618955 
Ken. Ban.stka Belituno 862862 932050 12 1929575 2386106 
Kepu[auan Riau 2628289 4691507 63 7073896 8516415 
DK1 JakartA 140725574 161583473 197859272 244065377 282685827 
Jawa Barot 49580484 58187821 74227086 90834417 100811811 -· 
Jawa Tengah 25426876 30856320 38452572 48123513 53379210 
Dl Yoovakarta 2413918 3216331 4369595 5817942 6319528 
Jawa Timuf 38720051 46847689 61715843 74788898 82925331 
Bam en 17520522 22568971 27594268 32759705 35870699 
Bali 6508006 7484257 8631925 IQ877276 11805359 
Kalimantan Barat 3237899 4193692 5437873 6370343 7363739 
Kalimantan Ten~ah 16762 2203!37 2759005 3614156 472384~ 

Kalimantan Selatan 4203902 4825797 6452156 7462238 8616983 ·- -
Kalimantan Timur 5597163 8002597 12627070 16047817 18699058 
Sulawesi Utara 2011519 3090171 3595267 4579641 5485606 -···· 
Sulawesi Tengah 1391397 2029354 2677425 3342565 3&38515 
Sulawesi Selatan 7956217 10182149 12838330 16700565 20885145 
Sulawesi TenJ:mara 803423 1127081 1808320 2189902 3176461 
Gorontaio 402852 550378 795907 995955 1060359 
Sulawesi Barat 432971 520636 569629 681401 888477 
Nusa 'fenggara Barat 1530155 1949249 2661529 3370233 4087901 --
N usa T enggara Timur 1355438 1680283 19 2527276 3304662 --·-
Maluku 457103 ' 624968 1105834 1432804 1317549 
~~tktt Utara 191834 328737 I 828630 ' 620845 724608 
Irian Jaya Barar 439466 657284 797587 959087 1150723 
Papua 851475 1170536 1553849 1881599 2655023 
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Me!hod: Pooled Least Squares 
Date: 06102109 Time: 11:39 
Semple: 2002 2006 
lncluded observahons: 5 
Number of cross-sections used: 27 
Total panel (balanced) obse!,Y!tions: j35 

Variable Coefftclent Std. Error t-Statistlc 

c 13.70745 0.283737 48.31043 
PRODUKTIV!TAS? -2, 14E-09 8.76E-10 -2.449240 

EKSPOR? 0.013198 0.008445 1.562769 
INFLASI? 0.003489 0.014726 0.236909 
SAING? 1.575058 0.236933 6.647680 
PUBLIK? 1.50E.OB 5.07E.07 2.959179 

R~squared 0.540678 Mean dependent var 
Adjusted R..squared 0.522874 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.927141 Sum squared resid 
f~statistlc 30.36969 Durbin-Watson stat 
Prob(F·statistlc) 0.000000 

Dependent Variable: LNPMTDB? 
MethOd: Pooled least Squares 
Date: 05106109 Time: 17:14 
Sample: 2002 2008 
tncluded obseNalions: 5 
Number of cross~sections used: 27 
T~tal eanel (balanced) observations: 135 

Variable Coefficient Std. Error 

c 12.53380 0.902448 
PRODUKTIVITAS? 2.42E.Q9 7,09E-10 

EKSPOR? 0.019637 0.006575 
INFLASI? 0.002986 0.009586 
SAING? 0.875013 0.265711 
PUBLIK? -1.87E.Q5 5.27E-Q7 

UMP? 2.81E.Q6 7.42E-07 
TPT? -Q.025068 0.024017 

PPPMS? -Q.076120 0.012893 
PENGANGKUTAN? 3.07E.Q8 5.89E-Q7 

JALAN? 0.003051 0.001015 
LISTRIK? ·1.82E-09 2.Q7E.;J6 

AIR? .;).050816 0.015380 
PELABUHAN? -1.14E-08 3.73E-Q9 

BANK? 0.054705 0.006014 
BUNGA? 0.032240 0.043433 
KREDIT? -2.78E-11 3.81E-09 

t-Statistic 

13.88867 
3.420135 
2.986353 
0.311442 
3.293104 

-3,541411 
3.792916 

-1.168667 
-5.904042 
5.208005 
3.006729 

-Q.877046 
-3.291109 
-3.065225 
9.096448 
0.742309 

·0.007282 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-statlstic 
Prob(F-statislic) 

0.835831 
0.813571 
0.579544 
37.54822 
0.000000 

Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 
0.0009 
0.0034 
0.7560 
0.0013 
0.0005 
0.0002 
0.2449 
0.0000 
0.0000 
0.0032 
0.3822 
0.0013 
0.0027 
0.0000 
0.4594 
0.9942 

15.48237 
1.342238 
39.63280 
0.361255 
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0.0000 
0.0157 
0.1206 
0.8131 
0.0000 
0.0037 

15.48237 
1.342238 
110.8872 
0.084165 

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB UI, 2009



IJcpcndcnt Variable: LNPMTOB? 
Method: Pooled Leas! Squares 
Dote; OS/06/09 Timu: 17:16 
Sump\c: 2002 2006 
Included observations: 5 
Number of erOS!i'-scctions used: 27 
TCltal pMcl (balanced) observations: 135 
White Heteroskedastidty-Consistent Standard Errors & Covariance 

L-8 

Variable Coefficient Std. Error l-Statistic Prob. 

PRODUKTIVITAS? 
EKSPOR? 
INFLASI'? 
SAING? 

PUBUK? 
UMP? 
TPTI 

PPPMS? 
PENGANGKUTAN? 

JALAN? 
LISTRIK'l 

A!R? 
PELABUHAN'i 

BAl<K? 
BUNGA? 
KREDITI 

Fh:l!d Effeets 
_NAD-C 
SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
_RIAU-C 

_JAMBl-C 
SUMSEL-C 

_BENGKULU-C 
_LAMPUNG-C 

_DKI-c 
_IABAR-C 

.JATENG-C 
_DfY--e 

_JATIM-C 
_MNTEN-C 

_BAU-C 
KALBAR-C 

jw:rENa-c 
_KALSEL-C 

KALTIM....C 
-_SULLJ.:f-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
SULTRA-<: 

- _NTB-C 
_NIT-C 

MALUKU-C 
- PAPUA~C 

R~squa.red 

Adjusted R-squartd 
S£. of regression 
F·stnlistic 
Prob(F -statistic) • = 

L73E-IO 
-0.001553 
0.004352 
0.084321 
·L47E~07 

5.78£-0? 
-0.000520 
~0.00!037 

3.481!-07 
-0.000143 
1.79E-06 
0.004311 

-4.47£-10 
0.012722 

-0.004811 
t.:nE-09 

t4.5m4 
15.37628 
!4.63840 
15.95169 
13.85032 
15.48258 
12.70585 
14.85203 
15.68967 
16.12306 
16.03949 
14.66308 
16.26103 
l5J6905 
13.85437 
15.10018 
1-4.31047 
13.94317 
1524880 
14-.11154 
13.'>5798 
14JJ6586 
13.88941 
14..66472 
13..8005? 
11.71!28 
15.05445 

0.997295 
0.995929 
0.085645 
?81.4397 
0.000000 

2.36£..10 
0.002325 
0.001828 
0.078511 
1.61£-07 
1.78E-07 
0.004489 
0.004196 
3.71E-07 
0.000284 
1.77E.Q6 
0.004273 
L76E-OO 
0.006903 
0.008968 
7.23&10 

0.733194 
-0.667965 
2.380550 
1.073998 

-0.915205 
3.250288 

-0.115895 
-0.247202 
0.938110 

-0.:501507 
1.009934 
1.008912 

-0.254466 
1.842904 

...0.$36538 
1.890164 

Mean dependent var 
S.D. dependwt \'ar 

Sum squared rcstd 
Durbin-Watsoo scat 

0.4653 
0.5058 
0.0193 
0.2856 
0.3625 
0.0016 
0.9080 
0.&053 
0.3506 
0.6172 
0,31:52 
0.3157 
0.7997 
0.0686 
0.5929 
0.0619 

15.48237 
1.342238 
0.674825 
1.655532 
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Depank"'fll VQTiabJe, LNPMrDB? 
Method: Gt ... '> {VsriooccCc:mpooents) 
Date: 05/00109 Time: 11:11 
Sumplw 20012000 
l11cludcd obsemttioru:: 5 
Number Qf t;ri)!IS-stttioti.S used: 27 
Total ~ane! ~balanced~ obSd'Vatians: 135 

Vurinblc Coefficient Std. Error 1-S!.IIlstlc Prob, 

c 14.1563\ 0.293121 48.29509 MOOO 
PRODUKTIVITAS? 1.52E·!O 2.65£-10 0.574832 0.5665 

EKSPOR1 0.000449 0.002.579 0.173955 O.R622 
fNftASI? 0.004la2 0.002071 z.o19ns 0.0457 
SAING? 02{5966 0.1066t.i 2.024363 0.,0452 
PUBLIK? -U7E.{)8 2J}81M'i -0398592 0.6909 

UMP1 3.10£.(}1 2J)lE..(J'f U42040 0.068tl 
Tl'l'1 -!1.006000 O.OOR823 -0.683398 OA9S7 

PPPMS't -0.0019ll 0004853 -L630718 0.1056 
PENGANGKUTAN? 2.08E.-C7 4.H£..07 0.501084 0.6130 

JALAN? -llOO{JSIJ'S 0.000620 -0..814238 0.4171 
LISTRlK? SJIE.-00 2J8F..o6 2.435707 0.0164 

AIR? 0.001734 0.007630 O.Z.f6U9() 0.8056 
PELABUHAN? 1.86E-09 2.1411-09 6.870064 """ BANK? 0.031113 0.005120 6.077358 MOOO 

BUNOA? .S.:SJE..OS 0.009&43 -0.00&663 0.9931 
KREDm 1.92&09 U8£.09 1.631217 O.IOSS 

Random Ellb::ls 
_NAD-C 0.3322B 

_sUMUT-c 0511!1l23 
_SUMBAR-C 0.2S828J 

_RIAU...C ·-_JAMBl-C -0.591975 
_SUMSEL-C <1.713795 

_nENGKULU-C -l.4J.S3SI 
_,_ ___ ~ 

_lAMPUNG..C 0.2&3065 
_DKl-C -0.!65551 
JABAR...C 0.4DG057 

jATENG...C .0.852399 
DIY..(; G.ISU96 

]A11.~..C IM4l300 
_BANTEN...C -0.167.864 

_BAU..C -0.9228118 
KALBAR...C 0.63()40$ 

.:KAJ. TENG..C 0.6HKI53 
_KALSEL-C -0.632!ll7 
_KALTJM-c 0.50HU7 
_suu.rr-c ..(1.29"3362 

_SULTh'NG-C -0.289'857 
_SUISEL-C 0.232177 
_SULTRA-C -0.291l71 

_Nm-C 0.395839 
_'t·<'TT-C -<1.432766 

_MAWKU-C -2.5:51634 
PAPUA-C 6,602104 

GLST~~~ion -.... - 0.993808 Mc:n.!i dcp:1\dO'It vat !5_4W1 
M;usu:d R-.sq!Jiilro"d 0,99296¥ S.O.Ikp;ndat. ;w 1.3422:33 
S.E. n(1':~i<m DJl2555 Sum sq-Jllftld ~e~id IA94$$7 
Durbin-Wat'!on swt 0.8551.53 

Unweighl.lld SW:tistk:s il'li:!ttding 
Random Erfoow 

R--sqUllllXI 0.99(16)8 Me:m dependent VliT 15.43-23? 
,\djLIS!OOR-!;l}I!.IIJ«i 0.996182 S.D. d~ndent vat 1.342238 
S.E. nf regression G,DR29JS Sum sqUil.red n:5ld 0.811629 
Dwbio-WaiSilH 'Milt !.57SOSO 
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RANGKUMAN 
LNPMTDB :: f (Produktlvltas, 5alng, Ekspor1 Inflasl, Publik, UMP, TPT, IPM, PPPMS, 

Pengangkutan, Jalan, Listrlk, Air, Pelabuhan, Bank, Bunga, Kredit} 

MODEL STAnmK KESIMPULAN 

Hlpotesa: 
Ho: o, = a, = .... = a, (common effect) 
Ho: o1 * o, o1o .... "' a1 (fixed effect) 

Commom Effect vs Individual Effect Restrlctik Test Individual Effect 
F-hltung = 206.5196 
F-tabel = 1. 79 
(26 numerator 42 demlnator) 

206.5196 > 1.79 ~ Ho ditolak 
Hlpotesa: 
Ho: Ada gangguan antar indivldu (random effect) 
Ha: tldak ada gangguan antar individu (fixed effect) 

Fixed Effect Fixed Effect vs Random Effect Hausman Test 
Prob Chi2 = 0.000 {model IT) 

F-hltung = 130.89 

0.000 < 0.05 -7 Ho dltolak 

Universitas Indonesia 
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Do:pcndcnl Variublc: LNPMTDB? 
Mclhod: Pool~d Leas\ Squares. 
Date: OS/06/09 Time: 11:38 
Sample: 2002 2006 
lncludOO obscrvalions: 5 
Number of cross.. sec! ions used: 27 
Total panel (bplanccd) obscr~ntions: 135 
Whit£ Hcteroskedastidtx·Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error l-Statistic 

PR.ODUKTIVJTAS? 
EKSPOR1 
1NfLAST'1 
SAING? 

PUBL!K? 
UMP? 

PENOANGKUTM"! 
JALAN? 

LISTRIK'! 
AlR1 

PELABUHAN'l 
BANK? 

BUNGA? 
KRIID!TI 

Fixed Effi:d.s 
_NAD--C 

_StJMUT-C 
SUMBAR-C 

- _fUAlJ-.C 
_JAMBl-C 

_SUMSEL-C 
_BENGKULU-C 

LAMPlJNO-c 
-· _DKI-C 

_JABAR-C 
_JATh'NG....C 

_DIY-C 
_JATIM-C 

_BANTEN...C 
_BALI-C 

_KALSAR-G 
_KALTENG--C 
_KALSEL-C
_KALTJM-C 
_SULUT-C 

_SUL1ENG-C 
__ Sln.SEL-C 
_SULTRA-C 

_N1B-C 
NTT-C 

_M"ALUKU-C 
PAPUA-C 

R-squared 
Adj~cd R~squared 

S.E. of regression 
F·statistic 
Prob(r"...statis!lc) 

L73E-IO 
.0.001640 
0.004359 
0.0799SI 
~L4SB-07 

S.6RB-01 
3.5JE-07 

..().000135 
1.705-06 
0.004268 
-4,67E-to 
O.OJ2298 

.().004890 
L36E-09 

!4.57414 
15.36748 
J4JH815 
15.94175 
13.84017 
15.43247 
12.68627 
14.84845 
15.68720 
)6.14235 
16.05691 
14.64444 
16.28414 
15.17765 
13.84661 
15.09524 
14.79640 
13.93909 
15.23237 
14.09349 
13.94380 
14.85612 
13.87140 
14.65349 
13.79428 
I 1.69082 
15.05029 

0.997202 
0.996012 
0.{)84764 
837.6604 
0.000000 

2.29E-10 
0.002223 
0.001726 
0.074417 
l.SSE-<!7 
L74E..Q7 
3.61E-07 
0.000289 
1.82&66 
o.oonoo 
1.82&00 
0.006325 
0.00&959 
7.17£-to 

0.756718 
-0.737484 
2.525839 
1.074775 

-0.932963 
3.273660 
o.9nsn 

-0.46772() 
0.934847 
0.990523 

.(1.256438 
1.944255 

-(1.545855 
UIW%6 

Mean dependent var 
S.D. dependent YIII' 

Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 
0.4511 
0.4627 
0.0132 
0.2852 
0..3532 
0.0015 
0.3308 
0.6411 
0.3523 
0.3245 
0.7982 
0.0549 
05365 
0.0618 

15.48237 
1.342238 
0.675378 
1.66(}1187 
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Dcp¢t~dcnt Variabk: LNPMTDB? 
Method: Pooled Least Squares 
Dale: 05106109 Time: 17:41 
Sample: 20021006 
Included obrorvru:ions: S 
Number of cross-sections used: 27 
To1.a[ pnnel (balanced) observations; 135 
White Hcterosk~nslicity-Coosistent Stands.rd Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !·Statistic 

PRODUKTIV1TAS? t.71E-IO 1.29E-10 0.747949 
EKSP0R1 -0.00\686 0.002231 .0.755688 
!NFLASI'? 0.004)44 OJ>Oifi94 2.563849 
SAING? 0.08.3246 0.074151 1.113644 

PUBLiK'l -1,.38&-m 1.65E-07 -0.835021 
\.IMP? 5.65.6-01 l.7JE-07 3.259:573 

Pl:.'NGANGKUTAN? 3.57fi...07 3.71£-t:rl 0.961521 
LISTRtK? 1.800.{)6 L53E-06 1.178567 

AIR? 0.003847 0.004472 0.860195 
BANK'? lUH2131 0.006401 L90ll01 

BUNGA? -11.005096 0.008628 -0.5906l3 
KREDIT? 1.37E..o9 7.09E.-10 !.934970 

Fixed Effects 
_NAD-C 
SUMUT-C 

_flUMBAR-C 
_RIAU-C 

_1AMBf-C 
_SUMSEL-C 

_BBNOKULU-C 
_LAMPUNG-C 

_DK!-C 
_JABAR-C 

_JATENG-C 
_DIY-C 

_JATIM-C 
_BANTEN-C 

_BALI-C 
_KAl..BAR-C 
~,KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

SULUT-C 
_SUl.TENG-C 
~SULSEL-C 
_SULTRA-C 

_>ITB-C 
_NIT-C 

_MALUKU-C 
PAPUA-C 

R·squarcd 
AdjUS1cd R~squo.ro:J 
S.E. of regression 
F-stalistic 
Prob(F~stotistic) 

14.56832 
15.36097 
14.6(.1986 
15.93166 
13.83976 
ISA7804 
12.68894 
14.84336 
1:5.56397 
16.12788 
16-02734 
14.61868 
16.26180 
IS.l-4935 
13.83980 
15.09766 
14.79876 
13.90598 
15.20162 
14.09279 
13.94493 
14.85175 
13.86505 
14.65680 
13.79596 
11.69499 
15J)5291 

0,997199 
0.9%690 
O.OS3931 
899.333l 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.depcndcntvar 
Sum squared resid 
Durbin•W3tson slat 

Prob-. 

0.4563 
0.4517 
0.0119 
0.2002 
0.4QSS 
O.OOJ5 
0.3387 
0.2415 
0.3918 
0.0600 
0.5562 
O.OSS9 

15.48237 
L342238 
0.676258 
1.652260 
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Dependent Variable: LNPMTDB? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05106109 Time: 11:44 
Sample: 2002 2006 
lncluded observations: 5 
Number of cross..sections used; 27 
Total panel (balanced) observations: 135 
ythlte Heteroskedasticlty-Coosistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic PrOb. 

INFLASI? 0.004180 0.001788 2.337304 0.0215 
SAING? 0.091439 0.071891 1271910 0.2064 
PUBLIK? -8.06E-ll8 1.25E-ll7 -ll.645123 0.5204 

UMP? 5.66E-07 1.93E-07 2.928796 0.0042 
PENGANGKUTAN? 3.17E-07 3.70E-Q7 0.855181 0.3945 

LISTRIK? UOE-06 1.62E-06 1.051975 0.2954 
AIR? 0.004733 0.004215 1.122973 0.2642 

BANK? 0.012464 0.006625 1.881361 0.0529 
BUNGA? -0.004699 0.008422 -0.557948 0.5782 
KREDIT? 1.03E-09 6.05E-10 1.696447 0.0930 

Fixed Effects 
_NAO--C 

_SUMUT--C 
_SUMBAR--C 

_RIAU--C 
_JAMBI--C 

_SUMSEl-C 
_BENGKULU--C 
_LAMPUNG-C 

_DKI--C 
_JABAR--C 

_JATENG-C 
_DIY-e 

_JATIM-C 
_BANTEN-C 

_BAli--C 
_KAlBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEl-C 
_KALTIM--C 
_SULUT-C 

_SULTENG--C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 

_NTB-C 
_NTT-C 

_MALUKU-C 
PAPUA C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

14.53283 
15.28582 
14.60087 
15.82594 
13.76321 
15.41559 
12.54318 
14.76862 
15.43499 
16.04235 
15.91811 
14.53795 
16.18470 
15.05705 
13.74016 
15.04202 
14.7551)4 
13.81694 
15.13909 
14.04262 
13.93655 
14.81544 
13.84622 
14.58684 
13.74076 
11.64540 
14.90910 

0.997158 
0.996113 
0.083678 
954.9992 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

--

15.48237 
1.342238 
0.686196 
1.689752 
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Dependent Variable; LNPMTOB? 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 06/25109 Time: 00:25 
Sample: 2002 2006 
Included obse!V<.ltions: 5 
Number of cross-sections used: 27 
Total panel (balanced) obaervations: 135 
White Heteroskedasticity..Cons1stent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std, Error t-5tatlstlc Prob. 
INFLA$1? 0.004646 0.001495 3.106812 0.0024 

UMP? 0.582976 0.179478 3.248183 0.0016 
BANK? om4714 o.o06727 2.187264 o.0310 

BUNGA? -0.006793 0.007652 ·0.887730 0.3768 
KREDIT? 0.002199 0.000706 3.104719 0.0025 

FixedE
_NAD-C 

_SUMUT-C 
SUMBAR-C 

- _RIAU-C 
_JAMBI-C 

_SUMSEL-C 
_BENGKULU-C 
_LAMPUNG-C 

_DKI-C 
_JABAA-C 
JATENG-C 

- _DIY-C 
_JATIM-C 

_BANTEN-C 
_BALI--C 

_KALBAR-C 
_KALTENG--C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 
_SULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 

_NTB-C 
_NTT--C 

_MALUKU-C 
PAPUA-C 

R-<~qu..-..d 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F.-statistic 
Prob(F-sla!islic) 

14.69296 
15.55251 
14.96354 
16.04141 
13.97216 
15.55915 
12.79003 
14.66973 
16.01139 
16.29831 
16.05731 
14.75156 
16.311001 
15.75494 
14.09634 
15.25177 
15.00144 
14.08579 
15.77375 
14.25802 
14.12958 
14.96879 
14.00226 
14.70435 
13.61495 
11.75042 
15.00577 

0.997051 
0.996164 
0.083132 
1123.528 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin·Watson stat 

15.48237 
1.342238 
0.711824 
1.737125 
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RANGKUMAN 
LNPMTDB =au+ 0 1 JNFLASI +II, UMP + 0, !PM+ 0, BANK+ Os BUNGA + lls KREDIT + e 

MODEL STATISTIK KESIMPULAN 

Hipotesa: 
Ho: "' =a,= .... =a; (common effect) 
Ho: a, 4 a, ;I .... 4 a; (fixed effect) 

-Commom Effect vs Individua!Effect Restrictik Test 
Individual Effect F-hitung = 525.1422 

F-tabel = 1.84 
(26 numerator 32 dominator) 

525.1422 > 1.84 ~ Ho ditolak 
Hipotesa: 
Ho: Ada gangguan antaf individu (random effect) 
Ha: tidak ada gangguan antaf individu (fixed effect) 

Fixed Effect vs Random Effect Hausman Test Fixed Effect 
Prob Chi2 = 0.000 
F-hitung = 225.90 

0.000 < 0.05 ~ Ho ditolak 
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Dependent Variable: LNPMTDB? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/06109 Time: 17:47 
Sample: 2002 2006 
Included observations: 5 
Number of cross-sections used: 27 
Total panel (balanced) observations: 135 
White Heteroskedasticity~Consistent Standard EITOrs & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t..Statfstic Prob. 

II'IFlASI? 0.004414 0.001679 2.628314 0.0099 
SAII'IG? 0.091999 0.070606 1.302994 0.1956 
UMP? 5.91E-07 1.89E-07 3.131540 0.0023 

USTRIK? 2.35E-06 1.53E-06 1.534792 0.1280 
AIR? 0.005171 0.004233 1.221399 0.2248 

BANK? 0.012541 0.006682 1.676705 0.0635 
BUNGA? -0.005460 0.006031 -D.679353 0.4961 
KREDIT? 1.09E.Q9 5.87E-10 1.850609 0.0672 

Fixed Effects 
_NAD-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-G 
_JAMBI-G 

_SUMSEL-C 
_BENGKULU-G 
_lAMPUNG-C 

_DKI-C 
_JAB AR-C 

_JATENG-C 
_DIY-C 

_JATIM-C 
_BANTEN-G 

_BALI-G 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 
_SULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-G 
_SULTRA-C 

_NTB-C 
_NTT-G 

_MALUKU-C 
PAPUA-G 

R-squared 
Adjusted R·squared 
S.E. of regres~ion 
F-stalistlc 
PJO!;>!F-slalistic) 

14.68944 
15.38475 
14.74322 
15.90525 
13.83225 
15.44214 
12.72659 
14.80973 
15.59440 
16.00751 
15.93545 
14.60062 
16.19399 
15.02506 
13.83376 
15.12036 
14.87743 
13.93445 
15.36693 
14.15784 
14.00047 
14.93679 
13.89706 
14.63761 
13.76879 
11.68036 
14.91947 

0.997138 
0.996166 
0.083116 
1024.880 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D,dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

15.48237 
1.342238 
0.690824 
1.701121 
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Dependent Variable: LNPMTOB? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/ll6109 Time: 17:50 
Sample: 2002 2006 
Included observations: 5 
Number of cross-sections JJsed: 27 
Total panel (balanced) observations: 135 
White Heteroskedasticltx..Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient std. Error !-statistic Prob. 

INFLASI? 0.004329 0.001647 2.628008 0.0099 
UMP? 5.67E-07 1.89E-07 3.006838 0.0033 

LISTRIK? 2.05E-06 1.52E-06 1.345367 0.1815 
BANK? 0.014301 0.006766 2.113831 0.0370 

BUNGA? -().005151 0.007953 -0.647597 0.5100 
KREDIT? 1.5llE·OO 5.47E-10 2.881576 0.0048 

Fixed Effects 
_NAD-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 

_SUMSEL-C 
_BENGKULU-C 
_LAMPUNG-C 

_DKl-C 
_JABAR-C 

_JATENG-C 
_DIY-C 

_JATIM-C 
_BANTEN-C 

_BALI-C 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 
_SULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 

_NTB-C 
_NTT-C 

_MALUKU-C 
PAFUA-C 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-statistfc 
Pro~(F.-.Iatlsbc) 

14.66068 
15.46489 
14.82833 
15.98828 
13.90774 
15.50007 
12.76295 
14.83728 
15.82998 
16.08990 
16.00446 
14.00171 
16.21983 
15.27953 
13.95484 
15.20958 
14.94709 
14.02365 
15.51587 
14.19799 
14.05210 
14.89362 
13.94332 
14.677o:/. 
13.78799 
11.71799 
14.96555 

0.997067 
0.996146 
0.083324 
1083.420 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin ..Watson stat 

15.48237 
1.342238 
0.708176 
1.755324 
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Dependent Variabte: LNPMIDB? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/06109 Time: 17:54 
Sample: 2002 2006 
Included observations: 5 
Number of cross·sections used: 27 
Total pane! {balanced) observations: 135 
White Heteroskedasticity-Consfstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t..Statistic Prob. 

INFLASI? 0.004518 0.001540 2.934872 0.0041 
UMP? 5.96E-07 1.77E-07 3.367394 0.0011 

BANK? 0.014865 0.006687 2.158328 0.0332 
BUNGA? .{).005643 M07850 -0.718878 0.4738 
KREDIT? 1.86E.{J9 6.05E-10 3.081468 0.0026 

Axed Eft'ects 
NAD-C 

ji'UMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 

_SUMSEL-C 
_BENGKULU-C 
_LAMPUNG-C 

_DKI-C 
_JABAR-C 

_JATENG-C 
_DIY-C 

_JATIM-C 
BANTEN-C 

- _BALI-C 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

KALTIM-C 
-:_suLur-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 

_NTB-C 
_NTT-C 

_MALUKU-C 
PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statisoc 
P!:ll!>(F-statistic) 

14.66721 
15.51887 
14.93714 
16.00992 
13.94745 
15.53115 
12.76546 
14.64335 
15.96490 
16.26922 
16.02740 
14.72404 
16.34753 
15.72849 
14.06650 
15.22637 
14.97620 
14.06016 
15.74321 
14.22631 
14.10405 
14.93639 
13.97682 
14.67830 
13.78963 
11.72351 
14.97638 

0.997048 
0.996159 
0.083186 
1122.052 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbln~Watson stat 

15.48237 
1.342236 
0.712758 
1.733020 
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WALDTEST 

VariabeJ Hipotesa Staflstik Kesimpulan 

Ho: B,Ms=Bm=O 
Prob Chi2 ~ 0.9462 

TPT F-statistik ~ 0.11 Variable TPT & PPPMS dapat dibuang dari 
PPPMS H, : 6-s * Bm * 0 model 

0.9462 > O.OS 7 Ho diterima 

Ho : B1a1an :=: Bfllll(l!X.Ihan = 0 
Prob Chi2 - 0.9!59 

Ja{an F-statistik R 0.13 Variable Jalan & Pelabuhan dapat dibuang 
Pe1abuhan H1 : BJaltn ¢ Bt>elebuht!n ¢ 0 dari model 

0.9159 > 0.05 7 Ho direrima 

Ho : B""''"""" = B,_ = 0 
Prob Chi2- 0.3735 

Produktivitas F·statistik = 1.97 Variable Produktivitas & Ekspor dapat 
Ekspor H1 : !3ProdilW¥lt1!5 ¢ Bskspor * 0 dibuang dari model 

0.3735 > 0.05 7 Ho diterima 

Ho : BPubllk = BP~ut11" = 0 
Prob Chi2 ~ 0.6352 

Publik F-statistik ~ 0.91 Variable Publik & Pengangkutan dapat 
Pengangkutan H1 : ~f!: * Brer.gangkWm * 0 dibuang dari model 

0.6352 > 0.05 7 Ho diterima 

Ho : B.,, = fls,,, = 0 Prob Chi2 = 0.1874 
Air F-statistik ~ 3,35 Variable Air & Saing dapat dibuang dari 
Saing H, : B.,, "' Bs.m, * 0 model 

0.!874>0.05 7 Hoditerima 

Ho : Bu""' = 0 
Prob Chi2- 0.2797 I 

Listrik H, : B"""' ¢ 0 
F-statistik = 1.17 Variable Listrik dapat dibua:ng dari model 

0.2797 > 0.05 7 Ho ditcrima 
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Method: Pooled Least Squares 
Date: 06/25/09 Time: 00:26 
Sample: 2002 2006 
Included observations: 5 
Number of cross-sections used: 27 
Total panel {balanced) observations: 135 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c 15.96096 0.940376 16.97295 0.0000 
INFLASI? 0.011654 0.013680 0.851898 0.3958 

UMP? 0.654620 0.572091 1.144259 0.2546 
BANK? 0.052228 0.005963 8.758878 0.0000 

BUNGA? -0.137821 0.051505 -2.675855 0.0084 
KREDIT? -{).005045 0.003299 -1.529461 0.1286 

R-squared 0.609453 Mean dependent var 15.48237 
Adjusted R-squared 0.594316 S.D. dependentvar 1.342238 
S.E. of regression 0.854916 Sum squared resid 94.28370 
F-statistic 40.26124 Durbin-Watson stat 0.078554 
Prob(F-statistic) 0.000000 
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Dependent Variable: LNPMTOB? 
Method: GLS (Variance Components} 
Date: 06125109 Time: 00:27 
Sample: 2002 2000 
lncfuded observations: 5 
Number of cross·sedlons used: 27 
Total ~nel ~balanced} observations: 135 

Variable Coeffidenl Std. Error t.Stalistic Pro b. 

c 14.57921 0.2:47529 58.89908 0.0000 
INfLASI? 0.004532 0.001471 3.080886 0.0025 

UMP? 0.380914 0.142539 2.67233$ 0.0085 
BANK? 0.026152 0.004547 5.752157 0.0000 

BUNGA'? -0.005271 0.007539 -{),690097 0.4656 
KREOIT? 0.003011 0.000837 3.594700 0.0005 

Random Effects 
NAD-C 0.065126 

_SUMUT-C 0.619874 
_SUMBAR-C 0.264800 

_RIAU-C 0.985960 
JAMBI-C -0.734936 

_SUMSEL-C 0.708376 
_BENGKULU-C -1.641421 
_LAMPUNG-C 0.091833 

_OKI-C 0.152166 
_JABAR-C 1.048201 

_JATENG-C 1.026658 
_OIY-C -{1.045947 

_JATlM-C 1.010039 ··-----·~·-

_BANTEN-C 1.022065 
_BALI-C -0.646103 

_KALBAR-C 0.533373 
_KALTENG-C 0.405238 
_KALSE:.L-C -0.624144 
_KALTIM-C 1.029856 
_SULUT-C -0.520532 

_SULTENG-C -0.496565 
_SULSEL-C 0.112256 
_SULTRA-C -0.616612 

_NTS-C 0.036469 
_NTT-c -0.804696 

_MALUKU-C -2.945337 
PAPUA-C 0.354981 

GlS Transformed 
R """"'" tv squared 0.995806 Mean dependent var 15.46237 

Adjusted R~squared 0.995644 S.D. dependem var 1,342238 
S.E. of regressiOn 0Jl88569 Sum squared resid 1.012388 
Durbin-Watson stat 1.256795 

Unweighted Statistics 
including Random 

Effects 

R·squared OJJ96932 Mean dependent var 15.46237 
Adjusted R-squared 0.996813 S.O.dependen1var 1.342236 
S£. of regression 0.075768 Sum squared resid 0.74ll565 
Durbin-Watson stat 1.718100 
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